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ABSTRAK 
Aldina Kusuma Dewi: 2019. Upaya Kepala Madrasah dalam 
Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa Di MIN 1 Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd. I., M.Hum 
Kata Kunci : Manajerial Kepala Madrasah, Prestasi Non Akademik,  
                         MIN 1  Klaten 
 
Penelitian ini meneliti tentang manajerial kepala madrasah dan meneliti 
faktor pendukung dan penghambat dalam dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik siswa di MIN 1 Klaten. Hal itu penting karena keberhasilan prestasi non 
akademik tidak lepas dari kompetensi kepala madrasah yang merupakan penataan 
dan pengaturan yang berkaitan dengan siswa mulai dari masuk hingga keluarnya 
siswa di madrasah. Dengan demikian, tujuan penelitian ini, yaitu 1) Untuk 
mengetahui upaya kepala madrasah dalam menurmbuhkan prestasi non akademik 
siswa khususnya dalam manajemen ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten. 2)  Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat madrasah dalam menumbuhkan 
prestasi non akademik di MIN 1 Klaten. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan dengan 
wawancara mendalam. Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Hasil penelitian dapat disimpulkanbahwa: 1) Upaya Kepala Madrasah 
dalam Menumbuhkan Prestasi Non Akademik di MIN 1 Klaten yaitu memenuhi 
sarana prasarana penunjang, memilih peserta ekstrakurikuler sesuai dengan bakat 
dan minta,  mengefektifkan kegiatan latihan, mendatangkan pelatih yang 
profesional, Mengadakan kegiatan implementas (kemah setiap 2 tahun sekali), 
mengikutkan sertakan siswa dalam perlombaan non akademik tingkat kecamatan, 
kawedanan, kabupaten, karesidenan, hingga nasional, serta memberikan motivasi 
kepada siswa berupa reward.2) Faktor pendukung dalam menumbuhkan prestasi 
non akademik siswa yaitu bekerja sama baik dengan instansi dan paguyupan wali 
murid kelas V. Sedangkan faktor penghambat ada pelatih ekstrakurikuler rabana 
yang mempunyai kesibukan yang banyak, serta kurang berminatmya siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak hanya pada 
melimpahnya kekayaan dan seberapa hebatnya kecanggihan alat-alat kerja 
yang dimilikinya. Namun terletak pada kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki, dengan sumber daya manusia yang berkualitas dapat mengelola 
kekayaan alam sebaik-baiknya, dan dengan sumber daya manusia berkualitas 
juga dapat menjalankan serta menciptakan alat-alat. Agar terciptanya sumber 
daya manusia yang berkualitas proses yang harus dilaksanakan adalah dengan 
pendidikan, proses ini akan menumbuh kembangkan potensi-potensi pribadi 
manusia secara utuh. Pendidikan adalah usaha mengubah tingkah laku 
individu dalam kehidupan pribadi atau dalam kehidupan masyarakat. Artinya  
proses kependidikan merupakan rangkaian usaha membimbing, dan 
mengarahkan potensi hidup manusia, yang berupa kemampuan dasar dan 
kemampuan belajar (Muhammad takdir ilahi, 2012: 8). 
Permasalahan mendasar pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan dasar dan 
menengah. Ada tiga faktor utama yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami peningkatan yang merata. Faktor pertama, kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan 
educationproduction function atau input-outputanalisys yang tidak 
dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan 
nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik, sehingga menempatkan 
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sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan sangat tergantung pada 
keputusan birokratis yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-
kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah 
setempat. Faktor ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa 
dalam penyelenggaraan pendidikan sangat minim. (Siti Irene, 2015: 12). 
Masalah pendidikan berkembang makin kompleks dan ini menjadi 
tantangan yang harus disikapi serta dicarikan solusinya. Utamanya, 
dalamupaya mengantarkan lulusan anak didik, agar tidak tersisihkan di era 
globalisasi yang makin kompetitif sekarang ini. Kualitas pendidikan di 
Indonesia sering dilihat dari nilai UN atau nilai raport. Ada juga yang melihat 
dari banyaknya lulusan yang diserap pada sekolah favorit jenjang atasnya. 
Padahal masih banyak anak didik yang tidak lulus UN, dan bahkan yang lulus  
tidak semua murni hasil kerja sendiri (banyak bantuan melalui tindakan 
curang dan menyimpang), standar kelulusan yang sangat rendah (4.26 untuk 
pendidikan formal) dan 3.0 untuk PNF (Bedjo Sujanto, 2007: 23). Untuk 
menjawab tantangan globalisasi tersebut, harus diciptakan sistem pendidikan 
yang mampu meningkatkan kualitas lulusan. Supaya memiliki peningkatan 
prestasi dan memiliki nilai lebih dalam bidang akademik maupun non 
akademik, untuk melahirkan generasi unggul, cerdas, kompetitif dan 
berkarakter, serta memiliki nilai kemampuan daya saing yang tinggi. 
 Untuk mengembangkan potensi tersebut, ada beberapa langkah yang 
harus ditempuh oleh semua pemangku kepentingan termasuk Kemndikbud. 
Pertama adalah pendidikan, melalui peran madrasah harus mampu 
mengidentifikasi potensi anak didiknya melalui pilihan ekstrakurikuler. 
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Kedua, setelah anak mengenal potensi dan bakat dirinya, maka tugas 
pendidikan, madrasah atau kementrian adalah menumbuh kembangkan 
potensi tersebut. Karena itu, perlu adanya pembelajaran ekstrakurikuler yang 
efektif dan efisien sebagai upaya menumbuh kembangkan bakat dan minat 
anak. Ketiga, memberi peluang anak didik untuk mengikuti perlombaan guna 
mengukur potensi dirinya (Anita Dwi Lestari, 2017).  
Dalam Permendiknas No. 39 tahun 2008 tentang pembinaan 
kesiswaan, ditegaskan bahwa siswa dikembangkan dalam rangka: pertama, 
mengembangkan potensinya secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, 
minat, dan kreativitas: kedua, memantapkan kepribadian siswa untuk 
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha dan pengaruh negatif yang bertentangan dengan tujuan 
pendidikan; ketiga, mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian 
prestasi unggul sesuai bakat dan minat: keempat, menyiapkan siswa agar 
menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati 
hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (Padil 
dan Prastyo, 2011: 111). 
Madrasah sebagai institusi pendidikan sesungguhnyatidak hanya 
berkewajiban mengembangkan danmeningkatkan kemampuan siswa dalam 
hal-hal yang bersifatakademik, tapi juga berkewajiban mengembangkan 
danmeningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang bersifatnon-
akademik pula, dalam artian pembinaan siswa yangtidak secara langsung 
berhubungan dengan pelajaran. Padatataran non-akademik, sekolah harus 
memberikan tempatbagi tumbuh kembangnya beragam bakat dan 
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kreativitassiswa. Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat pada suatu 
bidang tertentu dengan kualitas yang berbeda-beda. Seseorang yang memiliki 
bakat dalam bidang tertentu kemungkinan dapat meraih prestasi. Bakat yang 
ada bersifat akademik dan non akademik. Bersifat akademik yang berkaitan 
dengan pelajaran dan bersifat non akademik berkaitan dalam bidang sosial, 
seni, olahraga, serta kepemimpinan (Yudrik, Jahja, 2011: 68).  
Prestasi non akademik sangat dipengaruhi oleh komponen-
komponen madrasah. Komponen-komponen madrasah tersebut meliputi: 
Input, proses, dan output secara utuh. Madrasah yang memiliki input yang 
cukup tidak dapat menciptakan output yang berkualitas apabila proses-
prosesnya tidak diperhatikan. Maka dari itu, input, proses, dan output yang 
dihasilkan harus seimbang antara satu dengan lainnya (Andang, 2014: 159). 
Untuk bisa mencapai keseimbangan antara input hingga output 
dibutuhkan suatu proses yang berguna mendayagunakan segala sesuatu yang 
telah tersedia dalam suatu madrasah lewat manajemen kepemimpinan setelah 
itu berusaha semaksimal mungkin untuk mencapainya. Untuk mencapai 
keberhasilan dalam meningkatkan mutu input, proses, dan output didukung 
dari beberapa faktor salah satunya yaitu kebijakan kepemimpinan. 
Dalam konteks madrasah sebagai organisasi, posisi kepala madrasah 
berperan sangat penting dalam memajukan lembaga yang dipimpinnya. 
Apabila mutu pendidikan di suatu madrasah diperbaiki maka letak kuncinya 
ada pada kepemimpinan yang kuat. Kepala madrasah sebagai individu yang 
bertanggung jawab di madrasah yang mempunyai kewajiban untuk berusaha 
agar semua potensi yang ada di lembaganya dapat dimanfaatkan sebaik-
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baiknya supaya tercapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, 
kepemimpinan madrasah menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya (hidayah, 2016: 144) 
Salah satu faktor meningkatkan mutu hasil yang bersifat akademik 
maupun non akademik yaitu kepala madrasah. Oleh sebab itu, Kepala 
madrasah harus mampu berinovasi dan berkreasi untuk berlomba-lomba 
memajukan madrasah, meningkatkan prestasi warga sekolah secara kontinu 
atau berkesinambungan. Dengan demikian, semua dapat mengantarkan 
madrasah yang dipimpinnya mencapai puncak prestasi yang dicita-citakan 
(Barlina, 2013: 23) 
Keberhasilan prestasi non akademik tidak lepas dari kompetensi 
kepala madrasah yang merupakan penataan dan pengaturan yang berkaitan 
dengan siswa mulai dari masuk hingga keluarnya siswa di madrasah. Yang 
menarik dari masalah siswa yaitu masalah yang dapat teratasi dengan baik 
dan dapat dilihat dari adanya prestasi siswa yang pelaksanaannya dapat 
ditopang dengan beberapa pendukung khususnya pelatih yang profesional.  
Selain itu untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan. Harus 
dipersiapkan Kepala madrasah profesional, yang mau dan mampu melakukan 
perencanaan serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan prubahan  
Menjadi kepala madrasah profesional tidaklah mudah perlu memahami 
banyak hal, banyak masalah yang harus diselesaikan dan banyak juga strategi 
yang harus dikuassai. 
Tujuh belas ciri-ciri kepala madrasah yang tangguh yaitu sebagai 
berikut (1) mempunyai visi, misi, dan strategi dengan memahami cara untuk 
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mencapainya; (2) mempunyai kemampuan untuk mengkoordinasikan sumber 
daya sekolah untuk memenuhi kebutuhan madrasah; (3) keputusan yang 
tepat, cepat dan akurat; (4) toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap 
pencapaian tujuan; (5) mengorganisasikan sumber daya sekolah; (6) 
menghilangkan pemborosan dan memotivasi anggotanya;(7) pola pikir 
menggunakan pendekatan sistem; (8) mempunyai indikator kejelasan tugas 
pokok dan fungsi; (9) menyadari perannya sebagai manajer madrasah; (10) 
mengembangkan kurikulum, pembinaan personal, manajemen siswa, 
perlengkapan fasilitas, keuangan, dan hubungan dengan masyarakat; (11) 
melaksanakan analisis SWOT; (12) membangun team working yang cerdas 
dan kompak; (13) mendorong kreativitas dan inovasi; (14) mendorong tipikal 
perilaku madrasah yang ideal dan bermutu; (15) menggunakan model 
manajemen berbasis sekolah; (16) fokus pada kegiatan proses pembelajaran; 
dan (17) mengaktifkan prinsip-prinsip demokrasi pendidikan (Syaiful, 2013: 
89). 
Ada salah satu madrasah negeri yang berada di kecamatan 
Karanganom, klaten. Madrasah ini berupaya lebih dalam meningkatkan 
prestasi khususnya prestasi non akademik melalui ekstrakurikuler. Macam-
macam ekstrakurikuler yang ada di MI Negeri 1 Klaten yaitu pramuka, 
rebana, qiro’ah, dan drumband. Selain itu MI Negeri 1 Klaten meraih banyak 
prestasi dan ada salah satu ekstrakurikuler yang meraih prestasi hingga 
tingkat nasional. Berikut daftar perolehan prestasi non akademik di MI 
Negeri 1 Klaten:(hasil wawancara tanggal 2 Januari 2019) 
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Tabel 1. Perolehan prestasinon akademik khususnya ekstrakurikuler 
drumband di MIN 1 Klaten  
No Perolehan prestasi Tahun Ajaran 
1. Juara III best percussion display junior kejuaraan 
nasional marching band piala raja  
2017 
2. Juara harapan II display klasement junior 
kejuaraan terbuka antar club marching band  
2018 
3. Juara II drum battle klasement junior kejuaraan 
terbuka antar club marching band 
2018 
4. Juara III music wind display junior kejuaraan 
terbuka antar club marching band 
2018 
5. Peringkat 8 street parade klasement junior 
kejuaraan terbuka antar club marching band 
2018 
6. Juara umum PDBI tingkat karisidenan Surakarta 2018 
 
Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah di MIN 1 Klaten 
mengatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler sangat besar manfaatnya bagi 
siswa yaitu mengembangkan bakat dan minat anak, mengembangkan 
kompetisi anak, serta membuka wawasan anak. Selain itu diketahui juga 
bahwa MIN 1 Klaten berusaha menumbuhkan prestasi. Terbukti 
ekstrakulikuler drumband di MIN 1 Klaten merupakan salah satu madrasah 
Se-kabupaten Klatenberani berkompetisi di tingkat nasional dalam acara  
Marching Band Piala Raja Hamengku Buwono Cup dan mampu meraih 
beberapa juara. Ekstrakulikuler drumband diikuti oleh siswa kelas V. (hasil 
wawancara tanggal 2 Januari 2019). 
Berdasarkan keadaan yang demikian, maka mendorong penulis 
untuk mengadakan penelitian di salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan ekstrakulikuler.Yang dimana  salah satu ekstrakurikuler 
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khususnya ekstrakulikuler drumband mewajibkan  para siswa kelas V untuk 
mengikutinya yang berguna untuk meningkatkan prestasi. Oleh sebab itu, 
penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Upaya Kepala 
Madrasah Dalam Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa  di MIN 
1 Klaten Tahun Ajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat di 
identifikasi adalah:  
1. Kegiatan Non Akademik (ekstrakurikuler) drumband di MIN 1 Klaten 
merupakan madrasah Se-kabupaten Klaten yang mampu mengikuti 
kompetisi di tingkat nasional dan meraih prestasi, sehingga pentingnya 
Prestasi non akademik siswa menjadikan kepala madrasah MIN  1 Klaten 
berupaya menumbuhkannya kembali. 
2. Peran kepala madrasah harus mampu mengidentifikasi potensi anak 
didiknya melalui pilihan ekstrakurikuler. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tetap fokus pada 
masalah yang hendak diteliti, maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup 
masalah yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada upaya kepala madrasah 
dalam menumbuhkan prestasi non akademik di MI Negeri 1 klaten Tahun 
Ajaran dan lebih terfokus pada kepala madrasah sebagai manajer. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik di MI Negeri 1 klaten? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan 
prestasi non akademik di MI Negeri 1 klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi 
non akademik di MI Negeri 1 klaten 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan madrasah dalam 
menumbuhkan prestasi non akademik di MI Negeri 1 Klaten. 
F. Manfaat Penelitiana 
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan adanya menfaat 
yang dapat diperoleh dari penelitian ini yang berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan informasi dalam bidang manajemen 
pendidikan, khususnya kajian tentang upaya madrasah menumbuhkan 
prestasi non akademik siswa. 
b. Menambah pengetahuan dan informasi dalam khasanah keilmuan 
terutama dalam bidang manajemen pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian lain yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Kepala Madrasah dapat 
menumbuhkan prestasi non akademik siswa khususnya dalam 
manajemen ekstrakurikuler di MI Negeri 1 Klaten. 
b. Bagi Koordinator Ekstrakurikuler 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan koordinator ekstrakurikuler 
dapat meningkatkan kinerjanya dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik siswa khususnya dalam manajemen ekstrakurikuler di MI 
Negeri 1 Klaten. 
c. Bagi Guru/Pelatih Ekstrakurikuler 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan para guru bisa 
meningkatkan kinerjanya dan juga kerjasama dengan berbagai pihak 
dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa khususnya dalam 
manajemen ekstrakurikuler di MI Negeri 1 Klaten. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Madrasah 
Menurut Pendi Susanto (2016: 81), mengatakan bahwa madrasah 
merupakan organisasi yang kompleks dan unik sehingga memerlukan 
tingkat koordinasi yang tinggi. Bersifat kompleks karena madrasah sebagai 
organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain 
saling berkaitan dan saling menentukan. Sifat unik, menunjukkan bahwa 
madrasah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki 
oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan madrasah 
memiliki karakter tersendiri, di mana terjadi proses pembelajaran, tempat 
terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. Madrasah sebagai 
lembaga pendidikan formal merupakan satuan pendidikan yang 
berkepribadian dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Madrasah suatu organisasi 
tempat penyelenggara pendidikan yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling berkaitan. Komponen tersebut yaitu: kepala 
madrasah, guru, pegawai, konselor, siswa, dan komite madrasah. yang 
digolongkan sebagai sumber daya manusia yang saling bekerjasama untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari komponen-komponen 
madrasah: 
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a. Kepala Madrasah 
Menurut  Karwati & Donni (2013: 37), menyatakan bahwa 
kepala madrasah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu madrasah, tempat diselenggarakannya proses 
belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antar guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kata 
‘memimpin’ dari rumusan tersebut mengandung makna luas, yaitu 
kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 
madrasah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Kompri (2015: 1), mengatakan bahwa Kepala 
madrasah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh 
dalam menentukan kegiatan belajar mengajar di madrasah itu, 
kehidupan di sekolah diatas sedemikian rupa melalui kepemimpinan 
seorang kepala madrasah.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah adalah seorang guru yang mempunyai tugas untuk 
memimpin dan memiliki kekuasaan serta memengaruhi dalam 
kegiatan belajar mengajar di madrasah. 
b. Guru 
Menurut Bedjo Sujanto (2007: 17), mengatakan bahwa guru 
adalah inspirator dan motivator murid dalam mengukir masa 
depannya. Jika guru mampu menjadi sumber inspirasi dan motivasi 
3 
 
bagi anak didiknya, maka hal itu akan menjadi kekuatan anak didik 
dalam mengejar cita-cita besarnya di masa depan.   
Menurut Suyanto & Asep Jihad (2013: 1), mengatakan 
bahwa ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar, 
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup; mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan Ilmu 
pengetahuan; melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan untuk kehidupan siswa.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
seorang inspirator dan motivator bagi siswanya. Tugas guru yaitu 
mendidik, mengajar, dan melatih. 
c. Konselor 
Menurut Syaiful Sagala (2007: 106), mengatakan bahwa 
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan dalam 
bentuk bimbingan. Sedangkan secara khusus bimbingan memberikan 
pelayanan kepada peserta didik dalam mengatasi masalah belajar yang 
dihadapinya dan melayani kebutuhan belajarnya. Bimbingan dan 
konseling membawa para peserta didik kesulitan-kesulitan yang ada 
dalam dirinya. Kecenderungan perubahan pola-pola pendidikan dan 
bimbingan karier akan berpengaruh terhadap peran-peran konselor di 
sekolah dalam melaksanakan tugas pendidikan dan bimbingan karier. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konselor 
yaitu orang yang mengatasi siswa dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan belajar. 
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d. Siswa 
Menurut Suwardi (2017:  1), mengatakan bahwa peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.  
Menurut Wina & andi (2017: 160), mengatakan bahwa siswa 
merupakan tumpuan guru baik dalam proses implementasi 
pembelajaran. Artinya, setiap komponen yang sengaja disusun oleh 
guru, pada dasarnya untuk siswa. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yaitu 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi melalui 
jalur pendidikan. Bagi guru, siswa sebagai tumpuan pada proses 
belajar mengajar. 
e. Komite Madrasah 
Menurut Jerome S. Arcaro (2015: 101), mengatakan bahwa 
peran komite yaitu mengarahkan proyek mutu melalui tahapan-
tahapan organisasional. Disarankan, keanggotaan komite tersebut 
dibatasi tidak lebih dari 5 orang. Biasanya, pengawasan atau asisten 
pengawas madrasah merupakan ketua komite. Anggota lainnya 
umumnya wakil anggota dewan madrasah, guru, administrasi, dan staf 
pendukung.  
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2. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Menurut Nurkolis (2003: 119-121), mengatakan bahwa pada 
tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya 
meningkat tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-program 
madrasah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan 
programnya kepala sekolah harus pandai dalam memimpin kelompok dan 
pendelegasian tugas dan wewenang. Kepala sekolah mempunyai banyak 
fungsi yaitu sebagai evaluator, sebagai manajer, sebagai administrator, 
sebagai supervisor, sebagai leader, sebagai inovator, dan sebagai 
motivator. 
Namun, dalam penelitian saya hanya fokus pada Kepala madrasah 
sebagai manajer, maka saya akan mengkaji lebih luas peran dan 
kompetensi kepala madrasah sebagai manajer.  
a. Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Menurut Daryanto (2013: 111), mengatakan bahwa peran 
kepala madrasah sebagai manajer, bertugas menyusun program, 
menyusun pengorganisasian madrasah, menggerakkan staf, 
mengoptimalkan sumber daya madrasah dan mengendalikan kegiatan. 
Menurut Hendarman (2015: 18-19), mengatakan bahwa 
kepala sekolah sebagai manaje, yaitu dalam konteks mengelola tenaga 
kependidikan, kepala madrasah melaksanakan kegiatan pemeliharaan 
dan pengembangan profesi pada guru. Dalam hal ini, kepala madrasah 
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menfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru 
untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di 
madrasah, seperti musyawarah guru mata pelajaran tingkat madrasah, 
in-house training, diskusi profesional dan sebagainya atau melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar madrasah, seperti 
kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai manajer yaitu menyusun program, pengorganisasian, 
dan menggerakkan komponen madrasah untuk mengoptimalkan 
sumber daya madrasah. 
b. Kompetensi Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Menurut Donni Juni & risma (2014: 58) mengatakan bahwa 
kompetensi manajerial kepala madrasah dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam menyusun perencanaan madrasah untuk 
berbagai tingkat perencanaan; pengembangan organisasi madrasah 
sesuai kebutuhan; kepemimpinan madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya madrasah secara optimal; mengelola 
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran efektif; menciptakan budaya dan iklim madrasah yang 
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik; mengelola guru 
dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal; mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka 
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pendayagunaan secara optimal; mengelola hubungan madrasah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, 
dan pembiayaan madrasah; mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik baru; penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik; mengelola pengembangan kurikulum dan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan 
nasional; mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien; mengelola 
ketatausahaan madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan 
madrasah; mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan; memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 
manajemen madrasah; melakukan monitoring; evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat 
serta merencanakan tindak lanjutnya. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari Kompetensi kepala 
madrasah sebagai manajer, yaitu sebagai berikut: 
1) Kemampuannya dalam menyusun perencanaan madrasah untuk 
berbagai tingkat perencanaan 
Menurut Kompri (2017: 109), mengatakan bahwa 
perencanaan persiapan yang disusun dengan menggunakan segenap 
kemampuan penalaran bagi suatu tindakan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan.  
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Menurut Euis Karwati & Donni Juni (2013: 143), 
mengatakan bahwa perencanaan digunakan sebagai penentu 
terlebih dahulu apa yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan, dan 
siapa yang mengerjakannya. Dalam perencanaan melibatkan kepala 
madrasah untuk  mengambil keputusan. Rencana yang baik akan 
merumuskan tujuan dan sasaran apa yang ingin dicapai oleh 
madrasah. Penentuan tujuan atau sasaran penting bagi madrasah 
karena: 
a) Tujuan atau sasaran bersifat memberikan arah bagi 
perencanaan pengelolaan sekolah; 
b) Dengan adanya tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan oleh 
madrasah, maka akan memotivasi guru, staf, dan pegawai 
lainnya untuk bekerja dengan optimal; 
c) Tujuan atau sasaran akan menfokuskan usaha yang akan 
dicapai oleh madrasah; 
d) Dengan adanya tujuan atau sasaran, dapat memprioritaskan 
pengalokasian sumber daya untuk tujuan atau sasaran yang 
telah ditetapkan oleh madrasah; 
e) Tujuan atau sasaran menjadi pedoman bagi penyusunan 
rencana strategis maupun rencana operasional sekolah serta 
pemilihan alternatif keputusannya; 
f) Tujuan atau sasaran membantu mengevaluasi kemajuan yang 
ingin dicapai oleh madrasah, sehingga menjadi pedoman bagi 
penyusunan langkah strategis. Ini berarti bahwa tujuan atau 
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sasaran yang ingin dicapai oleh madrasah bisa dipakai sebagai 
standardisasi. 
Menurut Imam Gunawan & Djum (2017: 148), 
mengatakan bahwa tahap-tahap perencanaan yang harus dilakukan 
oleh sebuah organisasi yaitu: 
a) Peramalan 
Peramalan yaitu suatu usaha yang sistematis untuk 
meramalkan atau memperkirakan waktu yang akan datang 
dengan penarikan kesimpulan atas fakta yang telah diketahui. 
Perencanaan bisa dilakukan dengan suatu perkiraan 
terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan dilalui. 
Peramalan dilakukan mengenai potensi-potensi dan prospek-
prospek perkembangan serta mengenai hambatan-hambatan 
dan risiko-risiko yang mungkin dihadapi. Perencanaan 
mengusahakan supaya ketidakpastiaan bisa dibatasi sedini 
mungkin. Kegiatan peramalan di sekolah seperti proyeksi 
jumlah siswa yang akan mendaftar, perubahan kurikulum, 
proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana, proyeksi jam 
pelajaran, dan proyeksi kebutuhan pembiayaan madrasah.  
b) Penetapan Tujuan 
Berdasarkan perkiraan dengan antisipasi ke depan 
tersebut, barulah mengidentifikasi tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai. Penggolongan tujuan tersebut bermacam-macam 
sesuai dengan sudut kepentingan, lingkungan, cakupan dan 
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tingkatan lembaga pendidikan. Penetapan tujuan yaitu suatu 
aktivitas untuk menetapkan suatu yang ingin dicapai melalui 
pelaksanaan pekerjaan. Tujuan pendidikan madrasah dalam hal 
ini tercermin pada visi dan misi madrasah.  
c) Perumusan Kebijakan 
Perumusan kebijakan yaitu kegiatan yang dilakukan 
dalam langkah ini mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang ada 
di madrasah. Kegiatan yang diidentifikasi di madrasah, seperti 
kegiatan yayasan (jika madrasah swasta), kegiatan kepala 
madrasah, kegiatan guru, kegiatan peserta didik, kegiatan 
orang tua, dan kegiatan msayarakat. Semua kegiatan tersebut 
bertujuan untuk mencapai tujuan madrasah. 
d) Pemrogaman 
Pemrogaman yaitu seleksi atas kegiatan-kegiatan 
yang sudah dilaksanakan pada langkah perumusan kebijakan. 
Pada tahap ini yang ditulis hanya kegiatan yang dapat 
dilaksanakan saja. Kegiatan pemrogaman dalam lingkup 
madrasah tertuang dalam program kerja madrasah, yang berisi: 
program kegiatan umum madrasah, seperti peringatan hari 
besar nasional dan agama, dan ujian; kegiatan mengajar guru; 
serta layanan khusus madrasah, seperti perpustakaan, unit 
kesehatan, madrasah, dan ekstrakurikuler. Identifikasi kegiatan 
ini memudahkan pelaksanaan monitoring. Madrasah 
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melakukan sosialisasi program, agar para stakeholders’ merasa 
memiliki, sehingga ikut partisipasi dalam kegiatan madrasah. 
e) Merumuskan Langkah-langkah 
Merumuskan langkah-langkah yaitu kegiatan-kegiatan 
yang telah diseleksi dalam langkah pemrogaman tersebut, 
diurutkan mana yang harus dilakukan terlebih dahulu. Dengan 
kata lain memilih kegiatan yang harus diprioritaskan dan 
kegiatan-kegiatan yang tidak diprioritaskan. 
f) Pengembangan Prosedur 
Pengembangan prosedur yaitu kegiatan dengan 
menformulasikan dan mengembangkan metode yang dapat 
memudahkan pelaksanaan kegiatan. Pengembangan prosedur 
dilaksanakan dengan menetapkan standar normal pelaksanaan 
kegiatan. Madrasah membuat dan mengembangkan Prosedur 
Operasi Standar (POS) pekerjaan tiap-tiap bagian personalia 
dengan rinci dan terus dilakukan revisi pengembangan POS 
tersebut secara kontinu, sistematik, dan komprehesif sebagai 
uapaya mempermudah pelaksanaan kerja personalia.  
g) Penjadwalan 
Penjadwalan terhadap kegiatan-kegiatan yang sudah 
diprioritaskan tersebut. Jadwal ini dibuat agar kegiatan-
kegiatan yang sudah diurutkan, pelaksanaan  menjadi konkrit, 
kapan dilaksanakan dan siapa saja yang bertanggung jawab 
serta siapa yang terlibat didalamnya. Penjadwalan merupakan 
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penetapan atau penunjukan waktu menurut kronologi tertentu 
guna melaksanakanberbagai macam pekerjaan.  
h) Penganggaran 
Ada dua aktivitas dalam penganggaran, yaitu 
penentuan sumber anggaran dan alokasi anggaran. Sumber-
sumber potensial yang mungkin dapat digali harus juga 
disebutkan dalam membuat rumusan. Alokasi anggaran dibuat 
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan disusun 
serealistis mungkin. Penganggaran yaitu aktivitas untuk 
mmembuat pernyataan tentang sumber daya keuangan yang 
disediakan untuk aktivitas dan waktu tertentu. Menyusun 
anggaran dana yang disesuaikan dengan program kerja 
madrasah dan jumlah dana. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi kepala madrasah dalam perencanaanyaitu harus 
mampu merencanakan program apa yang akan dirancang dan 
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
madrasah. Ada delapan tahap perencanaan yaitu peramalan, 
penetapan tujuan, perumusan kebijakan, pemrogaman, 
merumuskan langkah-langkah, pengembangan prosedur, 
penjadwalan dan penggangaran. 
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2) Pengembangan organisasi madrasah sesuai kebutuhan 
Menurut Agus Wibowo (2014: 31-32), mengatakan bahwa 
kepala madrasah mampu mengembangkan organisasi madrasah 
sesuai dengan kebutuhan, yang ditandai dengan: 
a) Menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan nasional 
dalam pengorganisasian kelembagaan madrasah sebagai 
landasan dalam mengorganisasikan kelembagaan maupun 
program insidental madrasah; 
b) Mampu mengembangkan struktur organisasi formal 
kelembagaan madrasah yang efektif dan efisien sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendekatan, strategi, dan proses 
pengorganisasian yang baik; 
c) Mampu mengembangkan deskripsi tugas pokok dan fungsi 
setiap unit kerja melalui pendekatan, strategi, dan proses 
pengorganisasian yang baik; 
d) Menempatkan personalia yang sesuai dengan kebutuhan; 
e) Mampu mengembangkan standar operasional prosedur 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja melalui 
pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian yang baik; 
f) Mampu melakukan penempatan pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan prinsip-prinsip tepat kualifikasi, 
tepat jumlah, dan tepat persebaran, dan 
g) Mampu mengembangkan aneka ragam organisasi informal 
madrasah yang efektif dalam mendukung implementasi 
14 
 
pengorganisasian formal madrasah dan sekaligus pemenuhan 
kebutuhan, minat, dan bakat perseorangan pendidikan dan 
tenaga kependidikan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepala madrasah dalam pengorganisasianyaitu kepala madrasah 
mampu mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan 
kebutuhan. 
3) kepemimpinan madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya madrasah secara optimal 
Menurut Wahjosumidjo (2005:20), mengatakan bahwa 
memimpin arti kepala madrasah mampu mengarahkan dan 
mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan 
tugas-tugasnya yang esensial. Dengan menciptakan suasana yang 
tepat kepada madrasah membantu sumber daya manusia untuk 
melakukan hal-hal yang paling baik. 
Menurut Dede Rosyada (2017: 119), mengatakan bahwa 
langkah-langkah strategi yang kini harus dicoba, dirancang, dibina 
dan dikembangkan kepala madrasah, sebagai berikut: 
a) Bersama para guru, mendesain kelas yang multidimensial 
sehingga memungkinkan para siswa mencapai kompetensi 
minimal untuk target mastery learning. Kelas harus memberi 
peluang pada siswa untuk mempelajari bahan ajar sesuai batas 
kompetensinya, sehingga tidak ada yang tertinggal dalam 
setiap pokok bahasan yang mereka pelajari. 
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b) Merancang pembinaan skill guru, baik dalam konteks 
penguasaan bahan ajar dengan tidak hanya penguasaan 
subtansi materi kurikulum, tetapi juga terus mengikuti 
perkembangan ilmu yang diampunya. 
c) Melakukan pembinaan basic skill keguruan, baik perancangan 
kurikulum, perencanaan pembelajaran, strategi dan teknik 
pembelajaran, yakni teknik-teknik yang membelajarkan siswa, 
sehingga secara optimal mereka dapat mengerahkan seluruh 
daya yang dimilikinya untuk mengembangkan kompetensinya. 
d) Melakukan pembinaan tentang  manajemen kelas, sehingga 
para guru mampu mengembangkan suasana belajar yang 
partisipatif dan memberdayakan, tidak selalu belajar direct 
teaching tetapi belajar yang memenuhi seluruh kebutuhan 
siswa, belajar yang memberdayakanpotensi-potensi siswa, dan 
belajar memberi peluang para siswa mengeksplorasi bahan-
bahan ajar, sehingga hasilnya bisa optimal. 
e) Melakukan pembinaan kemampuan para guru dalam 
mengevaluasi proses dan hasil belajar, sehingga mereka 
mampu mengevaluasi efektifitas teknik yang digunakannya 
dalam mengembangkan partisipasi para siswanya belajar, 
mampu dalam konteks mengukur keberhasilan belajar para 
siswanya, untuk menentukan perlakuan berikutnya, apakah 
penguatan atau pengayaan. 
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Menurut Kompri (2017: 118), mengatakan bahwa dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, kepala madrasah harus 
menempatkan guru pada jabatan profesional dengan membenahi 
pendidikannya, pembiayaan PBM dan pengembangan kurikulum 
menjadi prioritas program madrasah. Membuat pengukuran kinerja 
guru, perbaikan sistem, memberi sanksi yang setimpal atas 
kegagalan guru melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Memberikan penghargaan yang pantas terhadap prestasi guru. Guru 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama yaitu: 
a) Membuat program pembelajaran atau tahunan. 
b) Membuat satuan dan rencana pembelajaran. 
c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
d) Mengadakan pengembangan setiap bidang pembelajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
e) Meneliti daftar peserta didik sebelum memulai jam pelajaran. 
f) Membuat dan menyusun lembar kerja untuk mata pelajaran 
yang memerlukannya. 
g) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-
masing peserta didik. 
h) Membersihkan ruang tempat praktik, dan laboratorium. 
i) Memeriksa apakah peserta didik sudah paham benar akan cara 
penggunaan masing-masing peralatannya untuk menghindari 
terjadinya kerusakan dan kecelakaan peran kepala madrasah 
untuk menyediakan fasilitas pembelajaran, melakukan 
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pembinaan pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan 
profesionalitas lainnya menjadi suatu kekuatan tersendiri bagi 
guru melaksanakan tugas profesionalnya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepala madrasah dalam memimpinyaitu kepala madrasah dapat 
menunjukkan dan mempengaruhi seluruh sumber daya manusia 
untuk melakukan tugas-tugasnya yang esensial. Jika guru 
melakukan sesuatu yang salah maka kepala madrasah dapat 
memberikan saksi agar terciptanya pendidikan yang kualitas. Disini 
kepala madrasah membuat pengukuran kinerja guru. 
4) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal. 
Menurut Husein Umar (2000) dalam Kompri (2017: 122), 
mengatakan bahwa langkah-langkah pengelolaan guru dan staf 
yang dilakukan kepala madrasah yaitu: 
a) Perencanaan. Perencanaan adalah suatu cara untuk mencoba 
menetapkan keperluan tenaga kerja kependidikan untuk suatu 
periode tertentu baik secara kualitas maupun kuantitas dengan 
cara-caranya tertentu. 
b) Rekrutmen. Rekrutmen merupakan suatu kegiatan untuk 
mencari sebanyak-banyaknya calon tenaga kependidikan yang 
sesuai dengan lowongan yang tersedia, sumber-sumber dimana 
terdapat calon tenaga kependidikan tersebut dapat diperoleh 
melalui macam-macam sumber. 
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c) Seleksi. Proses seleksi pada dasarnya merupakan usaha yang 
sistematis yang dilakukan guna lebih menjamin bahwa mereka 
yang di terima adalah dianggap paling tepat, baik dengan 
kriteria yang telah diterapkan ataupun jumlah yang dibutuhkan. 
d) Place (penempatan). Penempatan dilakukan untuk melakukan 
penyesuaian antara kebutuhan madrasah dengan spesifikasi 
keahlian masing-masing tenaga kependidikan yang diterima di 
sekolah tersebut. 
e) Penampilan kerja. Penampilan kerja sangat dibutuhkan oleh 
guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah. Penampilan 
kerja yang standar adalah penampilan kerja yang memenuhi 
standar baku penetapan kualifikasi guru yang telah dibuat oleh 
madrasah. 
f) Pelatihan dan pengembangan. Program pelatihan (training) 
bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai 
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk 
kebutuhan sekarang, sedangkan pengembangan untuk 
menyiapkan pegawainya siap memangku jabatan tertentu 
dimana yang akan datang. Pengembangan bersifat lebih luas 
karena menyangkut banyak aspek, seperti peningkatan dalam 
keilmuan. 
g) Kompensasi. Salah satu mereka untuk meningkatkan prestasi 
kerja, motivasi, dan kepuasan kerja pada tenaga kependidikan 
adalah melalui kompensasi. Kompensasi dapat didefinisikan 
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sebagai sesuatu yang diterima guru sebagai balas jasa untuk 
kerja mereka. 
h) Keselamatan kerja. Keselamatan kerja perlu terus dibina agar 
dapat meningkatkan kualitas keselamatan kerja guru. 
i) Pengembangan karier untuk meningkatkan profesionalitas, 
guru di tuntut untuk selalu mengembangkan kariernya secara 
personal dan kelompok. 
j) Kelanjutan (pensiun). Akhir dari karier seorang guru adalah 
memasuki masa pensiun, dimana kondisi tenaga kependidikan 
yang tidak bekerja lagi, namun mendapat konpensasi dari 
pemerintah sebagai hasil kerjanya dalam mengabdi di Institusi 
pendidikan.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah harus mampu mengelola guru dan staf dari mulai 
menempatkan guru dalam periode tertentu hingga akhir karir 
seorang guru (pensiun) 
5) Mampu mengelola kesiswaan , terurama dalam rangka penerimaan 
siswa baru, penempatan siswa, dan pengembangan kapasitas siswa.  
Menurut Agus Wibowo (2014: 35-36), mengatakan bahwa 
kepala madrasah harus mampu mengelola kesiswaan , terurama 
dalam rangka penerimaan siswa baru, penempatan siswa, dan 
pengembangan kapasitas siswa,yang ditandai dengan: 
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a) Mampu mengelola penerimaan siswa baru terutama dalam hal 
perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa baru sesuai 
dengan kebutuhan madrasah; 
b) Mampu mengelola penempatan dan pengelompokan siswa 
dalam kelas sesuai dengan maksud dan tujuan pengelompokan 
tersebut; 
c) Mampu mengelola layanan bimbingan dan konseling dalam 
membantu penguatan kapasitas belajar siswa; 
d) Mampu menyiapkan layanan yang dapat mengembangkan 
potensi siswa sesuai dengan kebutuhan, minat, bakat, 
kreativitas dan kemampuan; 
e) Mampu menetapkan dan melaksanakan tata tertib madrasah 
dalam memelihara kedisiplinan siswa; 
f) Mampu mengembangkan sistem monitoring terhadap kemajuan 
belajar siswa, dan 
g) Mampu mengembangkan sistem penghargaan dan 
pelaksanaannya kepada siswa yang berprestasi. 
Dari pendepat diatas kepala madrasah harus mampu 
memimpin dalam mengelola siswa mulai dari penerimaan siswa 
baru, mengembangkan kemampuan,  bakat, minat siswa hingga 
memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi. 
6) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
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Menurut Agus Wibowo (2014: 36-37), mengatakan bahwa 
kepala madrasah harus mampu mengelola pengembangan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan 
tujuan pendidikan nasional, yang ditandai dengan: 
a) Menguasai seluk beluk tujuan nasional, tujuan pembangunan 
nasional, regional, dan lokal secara tepat dan kompherensif 
sehingga memiliki sikap positif akan pentingnya tujuan-tujuan 
tersebut sebagai arah penyelenggaraan pendidikan dan terampil 
menjabarkannya menjadi kompetensi lulusan dan kompetensi 
dasar; 
b) Memiliki wewenang yang tepat dan komprehensif tentang 
kemandirian peserta didik sebagai manusia yang berkarakter, 
berharkat, dan bermartabat, dan mampu mengembangkan 
layanan pendidikan sesuai dengan karakter, harkat, dan 
martabat manusia; 
c) Memiliki pemahamana yang komprehensif dan tepat, dan sikap 
yang benar tentang esensi dan tugas profesional guru sebagai 
pendidik; 
d) Menguasai seluk beluk kurikulum dan proses pengembangan 
kurikulum nasional sehingga memiliki sikap positif terhadap 
keberadaan kurikulum nasional yang selalu mengalami 
pembaharuan, serta terampil dalam menjabarkan menjadi 
kurikulum tingkat satuan pendidikan; 
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e) Mampu mengembangkan rencana dan program pembelajaran 
sesuasi dengan kompetensi lulusan yang diharapkan; 
f) Menguasai metode pembelajaran efektif yang dapat 
mengembangkan kecerdasan intelektual, spiritual, dan 
emosional sesuai dengan materi pembelajaran; 
g) Mampu mengelola kegiatan pengembangan sumber dan alat 
pembelajaran di madrasah dalam mendukung pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; 
h) Menguasai teknik-teknik penilaian hasil belajar dan 
menerapkan dalam pembelajaran; 
i) Mampu menyusun program pendidikan per tahun dan per 
semester 
j) Mampu mengelola penyusunan jadwal pelajaran per semester, 
dan 
k) Mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi program 
pembelajaran dan melaporkan hasil-hasilnya kepada 
stakeholders madrasah. 
Menurut pendapat diatas kepala madrasah pengembangan 
kurikulum sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional  dan 
menyusun program sesuai dengan kebutuhan sekolah setiap tahun 
dan semester, serta mengevaluasi program yang telah di rancang 
dan dilaksanakan. 
3. Konsep Manajemen Lembaga 
a. Pengertian Manajemen 
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Menurut Andang (2014: 21), mengatakan bahwa secara 
etimologi manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 
mengelola atau mengatur.  
Menurut Didin Kurniadin & Imam Machali (2016: 153), 
mengatakan bahwa manajemen secara sederhana dapat diartikan 
sebagai serangkaian proses yang terdiri atas perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). 
Menurut  Kristiawan, Diani & Rena (2017: 1), mengatakan 
bahwa manajemen adalah sebagai serangkaian dalam mengatur, 
mengendalikan, mengkomunikasikan, dan memanfaatkan semua 
sumber daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-
fungsi manajemen seperti: planning, organizing, actuating, controling, 
agar tujuan dalam organisasi dapat tercapai dengan baik. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen yaitu 
mengelola, mengendalikan, mengkomunikasikan, yang memanfaatkan 
semua sumber daya yang ada dalam fungsi manajemen (planning, 
organizing, actuating, controling). 
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
1) Perencanaan (Planning) 
Menurut Andang (2014: 24-25), mengatakan bahwa 
perencanaan adalah sebagai pedoman pelaksanaan dan 
pengendalian, menentukan strategi, pelaksanaan kegiatan, 
menentukan tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai tujuan 
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tertentu. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
perencanaan, antara lain: menetapkan tentang apa yang harus 
dikerjakan, kapan, dan bagaimana melakukannya, membatasi 
sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk 
mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan target, 
mengembangkan alternatif-alternatif rencana, mempersiapkan dan 
mengomunikasikan rencana-rencana dan keputusan. 
Menurut Mustari Mohamad (2014: 7), mengatakan bahwa 
perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan.  
Menurut Hadari Nawawi (2012: 55), mengatakan bahwa 
manajemen yang akan diimplementasikan oleh setiap organisasi 
pendidikan di Indonesia, terdapat berbagai persyaratan yang harus 
di penuhi antara lain: 
a) Perencanaan Pendidikan harus berdasarkan Pancasila sebagai 
pandangan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
b) Perencanaan Pendidikan harus sejalan dengan dan dijabarkan 
dari politik kenegaraan sebagai suatu bangsa berdasarkan UUD 
1945 yang merupakan Hukum Dasar bagi perwujudan seluruh 
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
c) Perencanaan Pendidikan harus bersifat akseptabel dalam arti 
mampu memprediksi dan mengadaptasi kondisi masa depan 
untuk menjadi bangsa yang maju dan modern (masyarakat 
madani). Salah satu syarat akseptabel dalam perencanaan 
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Pendidikan adalah harus bersifat layak secara ekonomis 
(economic feasibility), termasuk mempertimbangkan 
pengaruhnya pada peningkatan pertumbuhan laju ekonomi 
nasional dan internasional, dalam rangka memperdayakan 
pendidikan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat Indonesia. 
d) Perencanaan khususnya dalam usaha mewujudkan sistem 
pendidikan nasional harus dapat dilaksanakan secara teknis 
(technical workable) dari sudut sumber-sumber (material, 
finansial, SDM, teknologi, dan informasi). Dalam 
kenyataannya tampak kecenderungan bahwa di negara-negara 
berkembang masalah yang dihadapi pada umumnya berkenaan 
dengan sumber daya finansial. Di satu sisi terbentuk 
terbatasnya dana yang dapat disediakan, sedang dari sisi lain 
terdapat masalah rendahnya kemampuan menetapkan prioritas 
dalam mendayagunakan dana yang terbatas tersebut. Untuk itu 
dalam memenuhi persyaratan tersebut perlu dipergunakan 
prinsip financial feasibility, dalam arti perumusan perencanaan 
pendidikan dalam menentukan prioritasnya harus berpedoman 
pada: jumlah anggaran/pembiayaan (cost) yang dapat 
disediakan oleh pemerintah, jumlah dana partisipasi 
masyarakat, dan dana (bantuan dan pinjaman) dari badan 
keuangan internasional, termasuk juga dari negara-negara lain 
yang tidak disalurkan melalui badan-badan tersebut. 
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Penggunaan semua sumber itu seharusnya tidak tumpang 
tindih meskipun mungkin saja bersifat, dengan prioritas yang 
tepat untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
e) Perencanaan harus dirumuskan untuk mewujudkan sistem 
pendidikan nasional secara terpadu, dengan tidak 
mendahulukan kegiatan/proyek yang bersifat crass program 
atau merubah urutan prioritas di luar yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan. 
f) Perencanaan harus memenuhi persyaratan hukum (legally 
permisible) dalam arti sesuai dan memenuhi ketentuan 
perundang-undangan (hukum) yang berlaku di bidang 
pendidikan dan bidang lainnya yang terkait. 
Menurut pedapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan yaitu menentukan serangkaian tindakan yang sesuai 
dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku untuk mencapai suatu 
hasil yang diinginkan yang meliputi pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Menurut Ahmad Susanto (2016: 4), mengatakan bahwa 
pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 
memudahkan manajer dalam melakukan pengawasan dan 
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, 
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siapa yang bertanggung jawab atas tugas-tugas tersebut, pada 
tingkatan mana keputusan harus diambil. 
Menurut Mustari Mohamad (2014: 8), mengatakan bahwa 
organizing adalah pengelompokan kegiatan yang diperlukan yaitu 
penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari 
setiap unit yang ada dalam organisasi. organizing keseluruhan 
aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta 
penempatan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab 
masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang 
berguna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Menurut Suharsimi arikunto & Lia Yuliana (2012: 10), 
mengatakan bahwa  
a) Memiliki tugas yang jelas yang dipahami dan diterima oleh 
semua anggota sehingga dalam organisasi tersebut hanya 
terdapat satu kesatuan arah. Tujuan ini lazim disebut visi. 
b) Memiliki struktur organisasi yang: Menggambarkan adanya 
satu perintah, adanya keseimbangan tugas, wewenang dan 
tanggung jawab.Sederhana agar mempermudah jalur dan tidak 
terlalu banyak orang yang terlihat dalam bertanggung jawab. 
Semua kegiatan terbagi habis sehingga tidak satupun kegiatan 
yang tidak tertangani, sebaliknya tidak ada satu kegiatan yang 
mendapat penanganan rangkap. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 65-66), mengatakan 
bahwa menciptakan, mempertahankan dan mengembangkan 
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kerjasama di dalam suatu organisasi kerja sebagai jaringan kerja ( 
network) tidak semudah menyebutkannya karena sering harus 
menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Beberapa dari 
hambatan atau tantangan tersebut adalah 
a) Budaya birokrasi yang dilaksanakan dan dikembangkan secara 
berlebih-lebihan, dengan memberlakukan secara ketat 
hubungan kerja berdasarkan jabatan, posisis, kepangkatan dan 
esselonisasi. Birokrasi memang diperlukan dan tidak dapat 
dihilangkan di lingkungan semua organisasi, sebagai akibat 
dari adanya struktur organisasi. Tetapi dalam pelaksanaannya, 
birokrasi tidak boleh menjadi penghambat dalam mewujudkan 
dan mengembangkan kerja sama yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan. 
b) Para pimpinan sebagai penjabat struktural pada setiap jenjang 
jabatan membatasi diri pada hubungan kerja formal dan 
menghindari hubungan kerja informal, sehingga prosedur dan 
mekanisme kerja sebagai saluran untuk menciptakan dan 
mengembangkan kerjasama menjadi sangat terbatas dan 
berlangsung kaku. 
c) Forum komunikasi dan koordinasi yang longgar dan tidak 
terikat pada formalitas kurang didayagunakan. Terdapat 
kecenderungan setiap unit/satuan kerja lain, yang sama atau 
mungkin lebih penting perannya. Kondisi itu juga berakibat 
munculnya perilaku tidak berusaha melakukan pendekatan satu 
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dengan yang lain, Sehingga tidak terwujud kerja sama karena 
setiap unit/satuan kerja merasa senang bekerja sendiri-sendiri, 
dengan dalil tidak ingin mencampuri dan dicampuri dalam 
melaksanankan tugas atau wewenang dan tanggung jawab 
masih-masih. 
d) Usaha saling melakukan pendekatan secara informal, dengan 
saling membantu dan saling menunjang dalam melaksanakan 
pekerjaan tidak dikembangkan dan tidak dijadikan budaya 
organisasi (organization culture). 
e) Analisys pekerjaan atau jabatan (job analisis) tidak dilakukan, 
sehingga diskripsi pekerjaan atau jabatan (job discription) 
menjadi tidak jelas, mudah terjadi tumpang tindih wewenang 
dan tanggung jawab atau sebaliknya terdapat pekerjaan atau 
tugas-tugas yang tidak jelas personil atau unit/satuan kerja 
yang bertanggung jawab melaksanakannya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi 
yaitu manajer membagi tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
masing-masing anggota agar terciptanya tujuan yang diinginkan 
dan mudah dalam pengawasan. Hambatan-hambatan yang ada 
dalam suatu organisasi yaitu budaya birokrasi yang dilaksanakan 
dan dikembangkan secara berlebihan, Para pimpinan membatasi 
diri pada hubungan kerja formal dan menghindari hubungan kerja 
informal, forum komunikasi dan koordinasi kurang dimanfaatkan, 
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kurang melakukan pendekatan, dan analisys pekerjaan atau jabatan 
(job analisis) tidak dilakukan. 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Menurut Sulistyorini & Muhammad Fathurrohman (2014: 
48), mengatakan bahwa Actuating secara bahasa adalah pengarahan 
atau dengan kata lain pengerakan pelaksanaan.  
Menurut Didin Kurniadin & Imam Machali (2016: 287-
288), mengatakan bahwa penggerakan (Actuating) adalah tindakan 
untuk memulai, memprakarsai, memotivasi, dan mengarahkan, 
serta memengarui para bawahan mengerrjakan tugas-tugas untuk 
mencapai tujuan organisai. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 95), mengatakan bahwa 
kegiatan pelaksanaan antara lain yaitu  
a) Pengarahan (commanding)dan Bimbingan (directing) 
Pengarahan dan bimbingan adalah kegiatan menciptakan, 
memelihara, menjaga/mempertahankan dan memajukan 
organisasi melalui setiap personil, baik secara struktur maupun 
fungsional, agar langkah operasionalnya tidak keluar dari 
usaha mencapai tujuan organisasi. Pengarahan dan bimbingan 
harus dilaksanakan secara kontinyu, oleh pimpinan/manejer 
unit/ satuan kerja pada semua personil di lingkungan masing-
masing dan oleh manajer puncak (top manajer)/pimpinan 
tertinggi pada semua manajer/pimpinan unit/satuan kerja di 
dalam oerganisasi kerjanya. Misalnya: kepala madrasah. 
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b) Komunikasi (communication) 
Komunikasi adalah sebagai proses penyampaian dan 
penerimaaan informasi yang menjadi salah satu sumber daya 
untuk menjaga, memelihara, memajukan dan mengembangkan 
organisasi secara dinamis sesuai dengan tujuannya. Di samping 
itu komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian 
informasi berupa gagasan, pendapat, penjelasan, saran-saran 
dan lain-lain dari sumbernya kepada dan untuk memperoleh, 
mengetahui atau merubah respon penerima informasi sesuai 
dengan yang diinginkan sumber informasi.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan yaitu pengarahan atau penggerakan, membimbing dan 
mengkomunikasikan bawahan agar dapat menjalankan tugas-tugas 
dengan baik sehingga mampu tercapainya tujuan organisasi. 
4) Pengawasam/kontrok (Control) 
Menurut Daryanto (2013: 90), mengatakan bahwa 
pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan 
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang 
sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Menurut Hikmat (2011: 123), mengatakan bahwa 
pengendalian dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal, 
atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, 
demikian pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada 
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atasannya. Cara tersebut diistilahkan dengan sistem pengawasan 
melekat. Pengawasan melekat lebih menitikberatkan pada 
kesadaran dan keiklasan dalam bekerja. Pengendalian terdiri atas: 
a) Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana /program 
kerja; 
b) Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai masalah; 
c) Evaluasi hasil kerja dan problem solving. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 120-121), mengatakan 
bahwa jenis, metode, dan pelaksanaan kegiatan pengawasan antara 
lain, yaitu: 
a) Pengawasan menurut jenisnya dapat dibedakan sebagai 
berikut: 
(1) Pengawasan internal yaitu kegiatan pengawasan yang 
dilakukan oleh pimpinan/manajer puncak dan/atau 
pimpinan/manajer unit/satuan kerja di lingkungan 
organisasi dan /atau unit/satuan kerja masing-masing. 
(2) Pengawasan eksternal yaitu kegiatan pengawasan yang 
dilakukan oleh organisasi kerja dari luar organisasi kerja 
yang diawasi dalam menjalankan tugas pokoknya. 
b) Pengawasan berdasarkan metode atau cara melaksanakannya 
dapat dibedakan sebagai berikut: 
(1) Pengawasan tidak langsung yaitu kegiatan pengawasan 
yang dilakukan dengan mengevaluasi laporan, baik tertulis 
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maupun lisan. Pengawasan ini disebut juga pengawasan 
jarak jauh. 
(2) Pengawasan langsung yaitu kegiatan pengawasan yang 
dilakukan dengan mendatangkan personil dan/atau unit 
kerja yang diawasi. Kegiatannya dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen, 
melakukan observasi, wawancara, pengujian sampel dan 
lain-lain. 
c) Pengawasan menurut pelaksanaannya dapat dibedakan sebagai 
berikut: 
(1)  Pengawasan melekat yang dapat diartikan sebagai berikut: 
 (a)Pengawasan melekat (WASKAT) adalah proses 
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi oleh 
pemimpin unit/organisasi kerja terhadap fungsi semua 
komponen dalam melaksanakan pekerjaan di 
lingkungan suatu organisasi non profil. 
(b) Pengawasan melekat (WASKAT) adalah proses 
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi oleh pimpinan 
unit/organisasi kerja terhadap pendaya gunaan semua 
sumber daya, untuk mengatahui kelemahan/kekurangan 
dan kelebihan/kebaikan, yang dapat digunakan untuk 
pengembangan unit/organisasi kerja masa depan. 
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(2)  Pengawasan fungsional 
Pengawasan fungsional (WASNAL) adalah proses 
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi oleh aparatur 
pengawasan dalam sistem pemerintahan yang fungsi dan 
tugas pokoknya khusus di bidang pengawasan. Badan 
tersebut sebagaimana telah dikembangkan terdahulu 
adalah Badan Pemeriksa Keuangan, Inpektoral Jendral 
Pembangangunan (IRJENBANG) dan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Proses 
pengawasannya terutama dilakukan untuk mengetahui 
apakah pelaksanaan pekerjaan pihak yang diawasi telah 
sesuai dengan perencanaan dan peraturan perundang-
undngan yang berlaku.  
(3)  Pengawasan Masyarakat (WASMAS) 
Pengawasan masyarakat adalah setiap pengaduan, kritik, 
saran, pertanyaan dan lain-lain yang disampaikan anggota 
masyarakat mengenai pelaksanaan pekerjaan oleh 
unit/organisasi kerja non profit di bidang pemerintahan 
dalam melaksanakan tugas pokoknya memberikan 
pelayanan umum (public service) dan pembangunan untuk 
kepentingan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.  
Menurut Suharsimi arikunto & Lia Yuliana (2012: 13), 
mengatakan bahwa cara mengadakan pengawasan yaitu  
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a) Pekerja pengawasan tidak boleh dilakukan sebagai pekerjaan 
semata-mata tetapi harus terbuka, terang-terangan. 
b) Dilakukan kepada semua bawahan, tidak pilih-pilih. 
c) Harus objektif, tidak disertai rasa sentimen pribadi. 
d) Dilakukan bukan hanya dengan pengamatan melalui mata, 
tetapi juga dengan indra-indra yang lain. 
e) Dilakukan disegala tempat dan setiap waktu. 
f) Menggunakan catatan secermat mungkin agar data yang 
terkumpul dapat lengkap, hal ini penting untuk menghindari 
subjektivitas. 
g) Jika ternyata ditemukan adanya penyimpangan, harus segera 
ditangani.  
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan yaitu proses pengamatan dari seluruh kegiatan 
organisasi yang dilakukan secara vertikal maupun horizontal. 
Pengawasan ada beberapa macam menurut jenis, metode, dan 
pelaksanaan kegiatan. 
4. Prestasi Non Akademik 
a. Pengertian Prestasi Non Akademik 
Menurut Umiarso & Imam Gojali (2010: 226), menatakan 
bahwa prestasi adalah hasil penilaian pendidikan atas perkembangan 
dan kemajuan siswa dalam belajar. Prestasi menunjukkan hasil dari 
pelaksanaan kegiatan yang diikuti siswa di sekolah. Kegiatan belajar 
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yang diikuti siswa dapat diukur melalui penguasaan materi yang 
diajarkan guru serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
Menurut Achmad Fahrizal (2014), mengatakan bahwa 
prestasi non akademik adalah prestasi yang dihasilkan di luar mata 
pelajaran sekolah. Banyak pernyataan tentang prestasi ini baik dinilai 
dari kesadaran emosional seperti bakat, lomba-lomba, percaya 
diri/berani tampil. 
Menurut Mulyono (2008: 188) dalam Pratama Adipriyono, 
mengatakan bahwa prestasi non akademik adalah prestasi atau 
kemampuan yang dicapai peserta didik di luar jam kurikuler atau dapat 
disebut kegiatan ekstrakurikuler.  
Menurut pendapat diatas prestasi non akademik yaitu hasil 
dari pelaksanaan kegiatan pada jam di luar mata pelajaran sekolah atau 
kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
1) Pengertian Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
Menurut Badrudin (2014: 143), mengatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang disediakan oleh 
satuan pendidikan untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, 
kepribadian, dan kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan 
sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta didik. 
Menurut Popi Sopiatin (2010: 99), mengatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler kegiatan yang bernilai tambah yang 
diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan secara 
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intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai pelengkap suatu proses 
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana agar peserta 
didik memiliki nilai plus, selain pelajaran akademis yang 
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya, 
pelajaran ekstrakurikuler sering kali menjadi ciri khas suatu 
madrasah. Hal ini dikarenakan dalam menyediakan jenis 
kegiatannya disesuaikan dengan visi dan misi serta kondisi 
madrasah, terutama sekali dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia, dengan demikian setiap madrasah akan mempunyai jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda.  
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu tempat yang disediakan satuan 
pendidikan yang digunakan sebagai tempat untuk mengasah talenta 
peserta didik dan sebagai sarana agar peserta didik memiliki nilai 
plus, selain pelajaran akademis yang bermanfaat bagi kehidupan 
bermasyarakat. Dalam praktiknya, pelajaran ekstrakurikuler sering 
kali menjadi ciri khas suatu madrasah, sehingga setiap madrasah 
akan memiliki jenis kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda-beda. 
2) Fungsi Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
Peraturan MENDIKBUD RI No 81A Tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum lampiran III pedoman kegiatan 
ekstrakurikuler ditegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mimiliki 
empat fungsi dalam Ahmad Yani (2013: 192), yaitu 
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a) Fungsi pengembangan, yakni untuk mendukung perkembangan 
personal peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan 
potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan 
karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
b) Fungsi sosial, yakni untuk mengembangkan kemampuan dan 
rasa tanggung jawab sosial peserta didik. Kompetensi sosial 
dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktik 
keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai 
sosial. 
c) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan, dan 
menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan 
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan 
kehidupan atau atmosfir sekolah lebih menantang dan lebih 
menarik bagi peserta didik. 
d) Fungsi persiapan karir, yakni untuk mengembangkan kesiapan 
karir peserta didik melalui pengembangan kapasitas. 
Menurut Daryanto (2013: 146-147), mengatakan bahwa 
ekstrakurikuler mempunyai fungsi dan tujuan untuk: 
a) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta. 
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b) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta 
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi 
dan penuh dengan karya. 
c) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas. 
d) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Tuhan, Rasul, dan manusia bahkan diri 
sendiri. 
e) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial keagamaan hingga menjadi insan 
yang proaktif terhadap permasalahan sosial keagamaan. 
f) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada 
peserta didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, 
cekatan, dan terampil. 
g) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan 
untuk komunikasi atau human relation dengan baik; secara 
verbal dan non verbal. 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
kegiatan non akademik (ekstrakurikuler) yaitu sebagai 
pengembangan peserta didik, mengembangkan kemampuan dan 
rasa tanggung jawab sosial peserta didik, memberikan bimbingan 
dan pelatihan kepada peserta didik, serta melatih peserta didik agar 
mampu berkomunikasi dengan baik. 
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3) Prinsip-prinsip Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
Menurut Suwardi & Daryanto (2017: 137), mengatakan 
bahwa prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
a) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 
b) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
c) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh 
d) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan mengembirakan peserta didik. 
e) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik 
dan berhasil. 
f) Kemanfaatan ssosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
Adapun prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
Permendikbud No. 26 tahun 2014, kegiatan ekstrakurikuler pada 
satuan pendidikan dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut: 
a) Partisipasi aktif yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler menurut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat 
dan pilihan masing-masing. 
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b) Menyenangkan yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan dalam suasana yang menggembirakan bagi 
peserta didik.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip ekstrakurikuler yaitu sesuai dengan bakat dan minat dari 
masing-masing peserta didik, pilihan, keterlibatan aktif, 
menyenangkan, etos kerja, serta kebermanfaatan sosial. 
4) Jenis Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
Menurut Popi Sopiatin (2010: 100), mengatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler bersifat langsung dan tidak langsung 
berhubungan dengan pelajaran di kelas. Kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan pelajaran di kelas yang disediakan oleh 
sekolah, antara lain adalah olah raga (prestasi dan non prestasi), 
seni, bimbingan belajar, dan karya ilmiah remaja, sedangkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak langsung berhubungan dengan 
pelajaran di kelas adalah paskibra, OSIS, pramuka, dan PMR. 
Kegiatan ini dibimbing oleh pelatih atau pembimbing yang berasal 
dari guru atau dari luar madrasah.  
Menurut Hadari Nawawi (1985: 177-178) dalam Eka 
Prihatin (2011: 160), mengatakan bahwa jenis-jenis ekstrakurikuler 
terdiri dari pramuka, olahraga dan kesenian, kebersihan dan 
keamanan, majalah sekolah, kantin, serta usaha kesehatan sekolah. 
Menurut pendapat diatas bahwa jenis-jenis 
ekstrakurikuler dari berbagai jenjang pendidikan. Namun jenis-
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jenis ekstrakurikuler pada jenjang sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah lebih sederhana meliputi pramuka, seni tari, seni baca 
tulis al qur’an (qiroah), dan drumband 
c. Manajemen Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
1) Perencanaan 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 dalam Kompri 
(2017: 238-239), mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dalam kurikulum 2013 dikelompokkan menjadi dua yaitu 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler 
wajib yaitu ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta 
didik, kecuali peserta didik yang tidak memungkinkan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kurikulum 2013 kepramukaan 
merupakan ekstrakurikuler wajib dari SD/MI hingga SMA/SMK. 
Panduan kegiatan ekstrakurikuler yang diberlakukan pada satuan 
pendidikan terdiri dari: 
a) Kebijakan mengenai program ekstrakurikuler; 
b) Rasional dan tujuan kebijakan program ekstrakurikuler; 
c) Deskripsi program ekstrakurikuler meliputi: ragam kegiatan 
ekstrakurikuler yang disediakan, tujuan dan kegunaan kegiatan 
ekstrakurikuler, keanggotaan/kepesertaan dan persyaratan, 
jadwal kegiatan, level supervisi yang diperlukan dari orangtua 
peserta didik. 
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d) Manajemen program ekstrakurikuler meliputi; struktur 
organisasi yang mengelola ekstrakurikuler, supervisi yang 
disiapkan, dan asuransi yang disiapkan 
e) Mekanisme pendanaan ekstrakurikuler. 
Menurut pendapat diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dikelompokan menjadi dua yaitu ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
Adapun perencanaan ekstrakurikuler meliputi tujuan, siapa yang 
bertanggung jawab penyelenggaraan dan pesertanya, dan 
pendanaannya dari mana saja.  
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Permendikbud 
Nomor 81A Tahun 2013 dalam Kompri (2017: 242), mengatakan 
bahwa peserta didik harus mengikuti ekstrakurikuler wajib kecuali 
bagi yang tidak memungkinkan untuk mengikuti. Peserta didik 
dapat mengikuti ekstrakurikuler pilihan baik terkait maupun yang 
tidak terkait dengan mata pelajaran. Penjadwalan kegiatan 
ekstrakurikuler dibuat pada awal tahun atau semester dan dibawah 
bimbingan kepala madrasah atau wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum dan peserta didik. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler 
dibuat seefektif mungkin agar tidak menghambat kegiatan 
kurikuler. 
Menurut Anonim (2013) dalam Kompri (2017: 243-244), 
mengatakan bahwa guru/instruktur, sebaiknya yaitu guru yang ada 
di madrasah yang memiliki latar belakang pendidikan yang relevan 
44 
 
dan guru yang memiliki minat yang kuat dalam mendidik. Jika 
tidak ada guru yang relevan dan tidak mempunyai minat, maka 
madrasah dapat mengundang guru/instruktur pada bidang 
ekstrakurikuler dari madrasah/lembaga pendidikan lain yang 
berdekatan melaui kerja sama yang saling menguntungkan. Dalam 
satuan pendidikan harus memikirkan fasilitas untuk setiap 
ekstrakurikuler guna mendukung terlaksananya program kegiatan 
ekstrakurikuler yang efektif. Fasilitas ekstrakurikuler seperti: 
a) Pedoman/sumber dan kesempatan mengikuti program 
ekstrakurikuler yang ditawarkan; 
b) From biodat siswa; 
c) Alat tes dan from interview; 
d) From penawaran pilihan atas jenis kegiatan ekstrakurikuler; 
e) Daftar siswa/kelompok siswa untuk layanan kegiatan 
ekstrakurikuler; 
f) Form pengaturan jadwal kegiatan ekstrakurikuler dan liburan 
sekolah; 
g) Form rancangan program kegiatan ekstrakurikuler; 
h) Form MOU; 
i) Form perizinan; 
j) Formmonitoring pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan 
pembimbingan; 
k) Formpelaksanaan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler; 
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l) Form sertifikasi atas penyelesaian keikutsertaan siswa dalam 
program kegiatan ekstrakurikuler yang dipercaya. 
Menurut pendapat diatas ekstrakurikuler dilaksanakan 
diluar jam kurikuler dan jadwal ekstrakurikuler dibuat pada awal 
semester. Guru ekstrakurikuler bisa mengundang dari guru diluar 
madrasah agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal. 
3) Mengevaluasi  
Permendikbud RI No. 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah  
pasal 7 berkaitan dengan evaluasi ekstrakurikuler yang berbunyi  
a) Satuan pendidikan memberikan penilaian terhadap kinerja 
peserta didik dalam kegiatan Ekstrakurikuler secara kualitatif 
dan dideskripsikan pada rapor peserta didik. Pada pendidikan 
kepramukaan peserta didik wajib mendapatkan nilai paling 
sedikit “baik” di setiap semesternya. Jika peserta didik 
mendapatkan nilai kurang, maka perlu bimbingan terus 
menerus untuk mencapainya. Nilai yang diperoleh dalam 
pendidikan kepramukaan berpengaruh pada kenaikan kelas 
peserta didik. 
b) Satuan pendidikan melakukan evaluasi program kegiatan 
Ekstrakurikuler pada setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur 
ketercapai tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan. 
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c) Hasil evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) digunakan untuk penyempurnaan 
program kegiatan ekstrakurikuler tahun ajaran berikutnya. 
Menurut pendapat diatas evaluasi ekstrakurikuler 
dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran atau disetiap semesternya. 
Penilaian ekstrakurikuler dideskripsikan dalam rapor. 
5. Faktor-faktor Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Menurut Mustari Mohamad (2014: 15), mengatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen pendidikan adalah 
interaksi antar manusia, iklim organisasi, sistem pendidikan yang dianut 
(sisdiknas), dan lingkungan eksternal. 
Menurut Sudarwan Danim (2006: 56) dalam Kompri (2015: 66), 
mengatakan bahwa terdapat lima faktor untuk mutu pendidikan madrasah: 
a. Kepemimpinan kepala madrasah: kepala madrasah harus memiliki dan 
memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, 
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, 
memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. 
b. Siswa: pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat” 
sehingga kompetensi dan kemmapuan siswa dapat di gali sehingga 
madrasah dapat menginventariskan kekuatan yang ada pada siswa. 
c. Guru: pelibatan guru secara maksumal. 
d. Kurikulum: adanya kurikulum yang ajeg/tepat tetapi dinamis, dapat 
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan. 
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e. Jaringan kerja sama: jaringan kerja sama tidak hanya terbatas pada 
lingkungan madrasah dan masyarakat semata )orang tua dan 
masyarakat) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan/instansi 
sehingga outout dari madrasah dapat terserap di dalam dunia kerja. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Zaenal Mustofa (2009) mahasiswa jurusan Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang dalam skripsinya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di SMP Pondok Modern 
Selamat Kendal”. Dalam penelitiannya diuraikan bahwa: Posisi kepala 
sekolah sebagai leader, manajer, administrator dan supervisor suatu 
lembaga pendidikan membutuhkan profesionalisme dari profesi tersebut. 
SMP Pondok Modern Selamat Kendal adalah lembaga pendidikan Islam 
tingkat menengah pertama yang ikut berperan dalam membimbing 
generasi muda Islam untuk menjadi hamba yang mampu menjalankan 
tugas hidup di dunia. Kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam 
di lembaga pendidikan tersebut bertanggung jawab atas kepercayaan 
orang tua siswa untuk melanjutkan pendidikan yang belum terselesaikan 
oleh mereka. Siswa berprestasi adalah salah satu harapan orang tua dan 
dunia pendidikan, maka dari itu kepala sekolah yang profesional 
senantiasa berupaya untuk meningkatkan prestasi siswa.Perbedaan, 
penelitian relevan ini mengkaitkan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan prestasi siswa (prestasi akademik maupun non akademik) 
sedangkan penelitian yang dilaksanakan yaitu upaya kepala madrasah 
dengan prestasi non akademik, serta terletak pada jenjang sekolah. 
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Penelitian relevan ini pada jenjang SMP, sedangkan penelitian yang 
dilaksanakan pada tingkat MI. 
2. Hudatul Umam Habibi (2008) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul 
“Upaya Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Prestasi Siswa di 
Madrasah Aliyah Nurul Ummah (MANU) Kotagede Yogyakarta”. 
Dalam penelitiannya diuraikan bahwa: tujuan penelitian yaitu untuk 
mendeskripsikan tentang upaya kepala sekolah dalam mengoptimalkan 
prestasi siswa Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan MANU 
merupakan model yang menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh 
(full Day School) baik di sekolah maupun di asrama. Maka, dalam 
menjalankan kinerjanya kepala sekolah di lingkup sekolah meliputi 
tanggung jawab, uraian pekerjaan, uraian tugas serta diiringi dengan hak 
dan kewajiban. Sedangkan tugas kepala sekolah di lingkup asrama 
bertugas sebagai edukator (pendidik) dan manajer. Perbedaan, penelitian 
relevan ini upaya kepala sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa 
(prestasi akademik maupun non akademik) sedangkan penelitian yang 
dilaksanakan yaitu upaya kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi 
non akademik, serta terletak pada jenjang sekolah. Penelitian relevan ini 
pada jenjang Madrasah Aliyah, sedangkan penelitian yang dilaksanakan 
pada tingkat MI. 
3. Tarmizi Thahir (2017) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Mataram dalam skripsinya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala 
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Madrasah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MA NW Tanak 
Maik Desa Masbagik Utara Baru Kec. Masbagik Kab. Lombok Timur 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. Dalam penelitiannya diuraikan bahwa: 
Dalam penelitiannya diuraikan bahwa: tujuan penelitian yaitu untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang 
kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah NW Tanak Maik serta 
implikasinya dalam peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah 
Aliyah NW Tanak Maik Desa Masbagik Utara Baru Kec. Masbagik Kab. 
Lombok Timur Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah NW Tanak 
Maik telah berhasil dengan baik. Implikasi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 
NW Tanak Maik Masbagik Utara Baru dapat dilihat pada prestasi siswa 
Madrasah Aliyah NW Tanak Maik meningkatkan hasil yang sudah baik, 
itu terbukti Madrasah Aliyah NW Tanak Maik telah meraih berbagai 
prestasi dibidang akademik maupun non akademik baik ditingkat 
kecamatan, kabupaten, maupun provinsi.Perbedaan, penelitian relevan ini 
mengkaitkan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi siswa 
(prestasi akademik maupun non akademik) sedangkan penelitian yang 
dilaksanakan yaitu upaya kepala madrasah dengan prestasi non 
akademik, serta terletak pada jenjang sekolah. Penelitian relevan ini pada 
jenjang Madrasah Aliyah, sedangkan penelitian yang dilaksanakan pada 
tingkat MI. 
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C. Kerangka Berfikir 
Madrasah adalah organisasi yang kompleks dan unik. Maksudnya 
organisai yang memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-
organisasi lain. 
Keberhasilan dan keunggulan siswa dalam meraih prestasi di 
madrasah tidak lepas dari peran serta para guru, terutama kepala madrasah 
sebagai  manajer. Sebagai manajer madrasah, kepala madrasah sangatlah 
berpengaruh dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa, karena 
kepala madrasah mempunyai tugas dan tanggung jawab merencanakan, 
mengorganisasikan, mengelola madrasah dan mempimpin atau menggerakkan 
seluruh potensi madrasah secara optimal untuk mencapai tujuan.  
Jika kepala madrasah semakin bertanggung jawab dengan tugas dan 
kewajibannya, dan mempunyai kompetensi yang baik, maka semakin mudah 
pula madrasah dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa. Sehubung 
dengan hal tersebut, maka kepala madrasah harus mengupayakan untuk dapat 
menggerakkan anggota-anggota organisasi sesuai dengan profesinya masing-
masing; mengelola, guru siswa dan kurikulum serta memanfaatkan sarana 
prasarana yang ada di madrasah dengan baik. 
Untuk itu kepala madrasah harus mempunyai langkah-langkah agar 
dapat menggerakkan anggota-anggota organisasi; mengelola, guru siswa dan 
kurikulum serta memanfaatkan sarana prasarana yang ada di madrasah 
dengan baik sehingga dapat mewujudkan prestasi non akademik siswa. 
Keberhasilan dan keunggulan madrasah dapat dilihat dari input, proses, dan 
output. Jika dilihat dari output, madrasah yang bermutu itu yaitu madrasah 
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yang memiliki  prestasi-prestasi yang tinggi baik akademik maupun prestasi 
non akademik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menurut Muri Yusuf 
(2014: 329), mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu strategi 
inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan 
multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. 
Menurut Moleong (2017: 6), mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. Definisi ini 
lebih melihat perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang sesuatu 
upaya membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, dan simbol yang terjadi, penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif dari subyek dan informan serta setting penelitian yang telah 
ditentukan dandisajikan melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan 
berupa katakata. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang 
Upaya Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa  
di MIN 1 Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di MIN 1 Klaten Tahun 2019 
yang beralamat di Jl. Karang Anom, RT. 02/RW. 03, Jetis, Karanganom,  
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Pertimbangan peneliti memilih lokasi 
ini karena MIN 1 Klaten karena kepala madrasah berusaha untuk 
menumbuhkan prestasi siswa melalui ekstrakurikuler. Sesuai dengan 
judul penelitian yang diambil penulis yaitu Upaya Kepala Madrasah 
dalam Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa  di MIN 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap dari bulan 
Januari sampai Juli 2019, dideskripsikan dalam tabel perencanaan 
dibawah ini: 
No 
. 
Kegiatan Jan Feb Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pemb 
uatan 
Prop 
Osal 
                        
2 Peng 
urusa 
n izin 
penel 
itian 
                        
3 Pemb 
uatan 
                        
3 
 
Instru 
Men 
4 Pelak 
sanaa 
n 
Penel 
Itian 
                        
5 Tabul 
asi 
dan 
Analisis 
                        
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Nur Rohmah (2017), mengatakan bahwa subjek 
penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti.Data atau Informan yang 
paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi ini digali dari berbagai 
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti adalah kepala 
madrasah yaitu Bapak Sofyan Thohari, M. Ag.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy 
Moleong, 2017: 132). Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
penelitian adalah koordinator ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler dan 
siswa MI Negeri 1 Klaten. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Observasi 
Menurut Amirul & Haryono (2005: 129), mengatakan bahwa 
observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 
yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang diselidiki. 
Menurut Haris Herdiansyah (2012: 131-132), Tujuan observasi 
adalah untuk mendeskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, individu-individu yang terlihat dalam 
lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, 
serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlihat 
tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode observasi 
untuk mencari data, melihat dan mengamati tentang proses berjalannya 
ekstrakurikuler yang ada di MIN 1 Klaten. 
2. Wawancara 
Menurut Djam’an Satori (2012: 130), mengatakan bahwa 
wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 
tanya jawab. 
5 
 
Menurut Margono (2010: 165), mengatakan bahwa interview 
sebagai alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan pertanyaan 
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari interview 
adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi 
(interviewer) dan sumber informasi (interviewee).  
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data 
mengenai latar belakang sejarah dan tujuan maupun keadaan serta 
tanggapan tentang Upaya kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi 
non akademik siswa di MIN Klaten. 
3. Dokumentasi 
Menurut Zuldafrial& Muhammad (2012: 86), mengatakan 
bahwa dokumen yaitu barang-barang yang tertulis. Dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan catatan harian. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentangperencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian, foto-foto 
pelaksanaan ekstrakurikuler, evaluasi program ekstrakurikuler, struktur 
organisasi serta data lainnya yang berkaitan dengan penelitian di MIN 1 
Klaten. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2016: 273), mengatakan bahwa triagulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  
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Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan 
metode. Definisi triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh memulai beberapa 
sumber.Sedangkan triangulasi metode, menurut Patton (1987: 329) dalam 
Moleong (2016), mengatakan bahwa terdapat dua strategi yaitu (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Muhadjir (1996: 104), mengatakan bahwa analisis data 
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Menurut Nana Syaodih (2013: 114), mengatakan bahwa 
pengumpulan data melalui interview dilengkapi dengan data pengamatan 
dan data dokumen. Data pada pertemuan pertama belum dicatat, tetapi 
data pada pertemuan-pertemuan selanjutnya dicatat, disusun, 
dikelompokkan secara intensif kemudian diberi kode agar mudah dalam 
analisis data. 
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2. Reduksi data 
Menurut Kaelan (2012: 176), mengatakan bahwa laporan-
laporan yang berupa data yang telah terkumpul kemudian dilakukan 
proses reduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok difokuskan pada 
hal-hal yang penting sesuai dengan pola dan peta penelitian. Data yang 
telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, dan juga akan mempermudah peneliti untuk mencari data 
kembali jika memang dirasa masih belum mencukupi. 
3. Penyajian data 
Menurut Nur Rohmah (2017), mengatakan bahwa penyajian 
data adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
untuk melakukan penarikan dan pengambilan tindakan (Moleong, 2002: 
107). Sedangkan Muhammad Yaumi, Muljono Damopoli (2014: 143) 
mendefinisikan bahwa Penyajian data yaitu untuk membuat informasi 
terorganisasi dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu, 
sehingga para pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi 
tentang sesuatu berdasarkan pemaparan datanya 
4. Penarikan kesimpulan 
Menurut Sugiyono (2017: 252), mengatakan bahwa kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
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sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Latar Penelitian 
1. Profil Madrasah Tempat Penelitian 
a. Identitas Madrasah 
MIN 1 Klaten berdiri pada tahun 1958, terletak tepatnya Jl. 
Karang Anom, RT. 02/RW. 03, Jetis, Karanganom,  Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah. 
Nama   : MI Negeri 1 Klaten 
Dukuh   : Karanganom 
Desa   : Karanganom 
Kecamatan  : Karanganom 
Kabupaten  : Klaten 
Kode Pos   : 57475 
Nama Kepala Madrasah : H.Sofyan Thohari, M.Pd.I 
NSN   : 111233100025 
NPWP   : 00453 540 7 525 000 
NIS   : 150030 
NPSN   : 20331574 
Jenjang Akreditasi : peringkat “A” tahun 2016 
Tahun didirikan  : 1941 
Tahun Beroperasi : 11 Oktober 1958 
Status Tanah  : Milik Pemerintah/ Negara 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
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b. Letak Geografis  
MIN 1 Klaten adalah lembaga pendidikan formal yang berciri 
khas agama Islam. Gedung MIN 1 Klaten mempunyai 2 kampus. 
Kampus unit I terletak antara jalan Karanganom – Jetis, tepatnya di 
dukuh Karanganom, Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
Letak bangunan gedung cukup strategis bagi pelaksanaan pendidikan, 
dimana situasinya tenang sehingga sangat mendukung dalam proses 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan kampus unit II 
terletak di dukuh Grubugan, Kecamatan Karanganom, Kabupaten 
Klaten yang juga memiliki letak yang strategis dan nyaman bagi 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebelah barat terdapat SDN 1 
Grubugan. 
(Observasi di MIN 1 Klaten pada tanggal 23 April 2019). 
 
c. Sejarah berdirinya MIN 1 Klaten 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia. Pendidikan itu berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan dilingkungan keluarga, masyarakat, madrasah 
(pemerintah). Oleh sebab itu, pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antara keluarga (orang tua), masyarakat dan pemerintah. 
Penjajahan akan berdampak negatif bagi negara dan bangsa 
yang dijajah, seperti kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. 
Akibat penjajahan yang begitu lama, baik penjajahan Belanda maupun 
Jepang mengakibatkan bangsa Indonesia mengalami hidup dalam 
kemiskinan dan kebodohan. 
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Dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan bangsa pada 
umumnya dan masyarakat pada khususnya, serta untuk memberikan 
alternatif tanggung jawab atas keterbelakangan dan kebodohan 
masyarakat maka berdirilah MIN 1 Klaten. 
MIN 1 Klaten berdiri sebelum Indonesia merdeka yang 
semula bernama Baa’satil Muslimin, yang berarti bangkitnya umat 
islam. Dari arti inilah rupanya masyarakat Karanganom bangkit pula 
kesungguhannya untuk memacu kecerdasan guna maraih 
kemerdekaan yang diidamkan dan dicita-citakan pada saat itu. 
Sampai pada tahun 1941 nama Baa’satil Muslimin 
mengalami perubahan nama menjadi “Mambaul Ulum”. Bersama itu 
pula diangkatlah 6 madrasah menjadi Ulum, yaitu; Klaten, Boyolali, 
Sragen, Karanganyar, Sukoharjo dan Wonogiri. Dari pengangkatan ini 
pula kemudian Mambaul Ulum yang berada di Klaten (Karanganom) 
mengalami perubahan nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Karanganom. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Klaten diresmikan pada 
tanggal 11 Oktober 1958 atas nama Menteri Agama RI No. 12 tanggal 
13 April 1958. 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
 
d. Visi, Misi Madrasah 
MIN 1 Klaten memiliki visi, misi, dan tujuan madrasah 
sebagai berikut: 
1) Visi 
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Berkualitas dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Iman-Taqwa dan 
Amaliah, Akhlaqul Karimah serta berdaya guna bagi Nusa, 
Bangsa dan Agama. 
2) Misi 
a) Penyelenggaraan pendidikan yang efektif, efisien dan 
berhasil guna. 
b) Menumbuh suburkan budaya membaca dan menulis. 
c) Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesional 
guru. 
d) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang mencukupi. 
e) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
f) Menumbuh suburkan sikap beribadah sopan santun dan 
berbudi pekerti luhur. 
g) Melaksanakan disiplin kerja dan tertib administrasi. 
h) Menciptakan persatuan murid, orang tua murid, guru, dan 
komite madrasah. 
3) Tujuan Pendidikan MIN 1 Klaten 
a) Mendidik siswa agar menjadi manusia indonesia seutuhnya 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, yang mampu membangun dirinya sendiri 
serta ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa. 
b) Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi. 
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c) Memberi bekal kemampuan dasar untuk hidup dimasyarakat 
dan pengembangan diri sesuai dengan minat, kemampuan 
dan lingkungan. 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
 
e. Struktur Organisasi MIN 1 Klaten 
Struktur organisasi menggambarkan tugas pokok dan fungsi 
dari lembaga yang tersusun secara hirarkis. Dengan memahami 
struktur tersebut akan dapat dipahami tugas masing-masing sesuai 
dengan kewenangan dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 
Demikian juga MIN 1 Klaten juga mempunyai struktur 
organisasi yang menggambarkan tugas pokok dan fungsi dari personal 
pendidikan, agar dalam melaksanakan tugas dapat dilaksanakan secara 
sistematis, efektif dan efisien.  
 
f. Sarana dan Prasarana MIN 1Klaten 
Sarana prasarana bagian integral yang penting dalam 
mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya sarana dan prasarana 
yang memadai maka proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan 
lancar dan mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian 
kompetensi lulusan yang telah ditetapkan diperoleh efektif dan efisien. 
Adapun sarana prasarana yang dimiliki MIN 1 Klaten adalah: 
Tabel. 2 
Pergedungan MIN 1 Klaten 
 
No. Nama Barang Jumlah Keterangan 
1. Ruangan Kepala Madrasah 1 Luas 63 m2/Baik 
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2. Ruang Guru 2 Luas 63 m2/Baik 
3. Ruang Kelas 16 Luas 1889 m2/Baik 
4. Ruang Perpustakaan 1 Luas 63 m2/Baik 
5. Ruang UKS 1 Luas 63 m2/Baik 
6. Kamar Mandi/WC 8 Luas 12 m2x 8 m2 
7. Ruang TU 1 Luas 63 m2/ Baik 
8. Ruang Komputer 1 Luas 63 m2/ Baik 
9. Gudang Peralatan 1 Luas 63 m2/ Baik 
 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
 
2. Keadaan Guru MIN 1 Klaten  
Guru merupakan faktor yang terpenting dalam proses 
pembelajaran. Sebab guru merupakan sumber ilmu yang akan di 
transformasikan kepada siswa. Dikarenakan guru merupakan sumber 
penurunan nilai-nilai yang akan diterapkan di masyarakat maka 
dibutuhkan guru yang mempunyai kemampuan yang memadai semangat 
juang yang tinggi. Adapun keadaan guru MIN 1 Klaten adalah sebagai 
berikut: 
Tabel. 3 
Keadaan Guru MIN 1 Klaten 
 
No Nama Jabatan 
1. Sofyan Thohari, M. Pd. I Kepala Madrasah 
2. Ali Manshur, S. Ag Guru 
3. Darmanta, S. Pd Guru 
4. Supatmi, S. Pd Guru 
5. Tugiman, S. Pd. I Guru 
6. Eko Yuni Saputra, S. Pd. I Guru 
7. Dra. Suwartini, M. Pd. I Guru 
8. Ina Rahmawati, S. P Guru 
9. Agus Ahmad Zamroni, S. Ag Guru 
10. Arif Sargunawan Wibowo, S. H Guru 
11. Choiriyati, S. Ag Guru 
12. Sri Hardati, S. Pd. I Guru 
13. Musyarofah, S. Pd. I Guru 
14. Sri Hartini, A. Ma Guru 
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15. Sudati Guru 
16. Nur Sugiyanti, S. Pd. I Guru 
17. Fitri Anis Sholikhah, S. E Tata Usaha 
18. Suwardi  Tata Usaha 
19. Muhammad Rais Arsyad Zein Tata Usaha 
20. Siti Yulaikhah, S. Pd. i Guru Tidak Tetap 
21. Ayup Rosadi, ST Guru Tidak Tetap 
22. Fatkhul Jannah, S. Pd Guru Tidak Tetap 
23. Nurus Sholihati, SH. I Guru Tidak Tetap 
24. Fauziah Arini, S. Pd Guru Tidak Tetap 
25. Taufik Hidayat, S. Pd. SD Guru Tidak Tetap 
26. Maryatmi Nurgrahawati, N. SS Guru Tidak Tetap 
27. Diana Oktaviani Petugas tidak Tetap 
28. Muh. Sholeh Petugas tidak Tetap 
29. Muhamad Arif Isnaini Petugas tidak Tetap 
 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
 
3. Keadaan Siswa MIN 1 Klaten  
Siswa merupakan salah satu komponen dalam proses 
pendidikan. Jumlah siswa yang ada di MIN 1 Klaten dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel. 4 
Keadaan siswa MIN 1 Klaten 
No Kelas Jumlah 
1. IA 37 
2. IB 38 
3. IC 34 
4. IIA 28 
5. IIB 34 
6. IIC 35 
7. IIIA 40 
8. IIIB 38 
9. IIIC 28 
10. IVA 36 
11. IVB 33 
12. IVC 24 
13. VA 38 
14. VB 32 
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15. VC 17 
16. VIA 40 
17. VIB 34 
Jumlah 566 
 
(Dokumentasi Profil MIN 1 Klaten dikutip 23 April 2019). 
 
B. Manajemen Pelaksanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler dalam 
Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa 
1. Perencanaan (Planning) 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam Menumbuhkan 
Prestasi Non Akademik Siswa adalah perencanaan. Adanya program 
kegiatan prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di madrasah tidak 
terlepas dengan manajemen madrasah. Akan banyak hal-hal yang 
dihadapi ke depannya. Maka dari itu, masalah-masalah yang muncul dari 
pelaksanaan program ekstrakurikuler tersebut dapat diatasi karena sudah 
direncanakan sebelumnya.  
Setiap perencanaan yang disusun oleh madrasah, pasti ada yang 
membuatnya. Pada konteks ini, kepala madrasah sebagai manajer 
pendidikan mempunyai tugas untuk menyusun perencanaan tersebut. 
Berikut merupakan penjelasan dari pak Ali selaku guru koordinator 
drumband: 
“Pak kepala ikut juga.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Berbeda dengan pernyataan guru koordinator ekstrakurikuler 
lainnya  kepala madrasah hanya sebagai penanggung jawab dan hanya 
memberikan motivasi saja. 
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“Apalagi Pak kepala madrasah mbak, cuma sebagai penanggung 
jawab.” (hasil wawancara dengan Pak Tugiman selaku  
koordinator pramuka, 16 Mei 2019) 
“Pak kepala hanya memotivasi saja. Agar ekstrakurikuler 
berjalan dengan baik dan bisa menghasilkan generasi-generasi 
qur’ani.” (hasil wawancara dengan Bu Musyarofah selaku 
koordinator qiroah, 16 Mei 2019) 
 
Namun walaupun kepala madrasah tidak terlibat dalam 
perencanaan. Kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten tetapi membuat 
perencanaan terlebih dahulu agar mempermudah jalannya program 
ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten. Perencanaan yang ada di MIN 1 Klaten 
ini sudah baik karena sudah ada peerumusan tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler, pemrograman, prosedur, penjadwalan, dan 
penganggaran. 
a. Tujuan ekstrakurikuler 
Bapak Sofyan selaku kepala madrasah pernah 
menyampaikan kepada peneliti, tentang tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler secara umum, beliau mengatakan bahwa  
 “Melaksanakan regulasi pemerintahan terutama pramuka, 
menyalurkan bakat/potensi siswa, memperluas 
wawasan/kemampuan siswa, dan memberi bekal siswa 
guna pendidikan jenjang selanjutnya.” (Kamis, 9 Mei 
2019) 
 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler drumband seperti 
yang diungkapkan oleh pak Ali selaku guru koordinator drumband 
bahwa: 
“Tujuan ekstrakurikuler drumband yaitu sebagai melatih 
kebersamaan anak, kemandirian, kerjasama anak, melatih 
otak kiri, jadi otak kanan untuk pengetahuan sedangkan 
otak kiri untuk kesenian. Salah satunya di asah lewat 
ekstrakurikuler drumband.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
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Selain yang disampaikan koordinator drumband di atas 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler juga didukung oleh Pak Afi selaku 
pelatih drumband, yang mengatakan bahwa: 
 “Profesi saya memang pengajar musik, membentuk 
karakter anak lebih disiplin, ngejar target, mengolah rasa, 
kerjasama, dan memainkan nada, alat musik, melakukan 
gerakan yang berbeda-beda jika digabungkan menjadi 
harmonis, serta mengelolah motorik.” (Jum’at, 3 Mei 
2019) 
 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka seperti yang 
disampaikan oleh pak Tugiman selaku guru koordinator pramuka 
bahwa: 
“Tujuan ekstrakurikuler pramuka yaitu Mendidik siswa 
untuk mandiri.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler qiroah seperti yang 
disampaikan oleh Bu Musyarofah selaku guru koordinator qiroah 
bahwa: 
“Tujuan ekstrakurikuler qiroah yaitu agar peserta didik 
kita bisa qiroah dengan baik.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Sedangkan tujuan ekstrakurikuler rebana seperti yang 
disampaikan oleh pak Darmanta  selaku guru koordinator qiroah 
bahwa: 
“Tujuan ekstrakurikuler rebana untuk Mengembangkan 
bakat anak.” (Jum’at, 17 Mei 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
setiap kagiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan sendiri-sendri 
danagar tercapainya tujuan ekstrakurikuler, maka MIN 1 Klaten 
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mengurangi beberapa ekstrakurikuer. Dulu MIN 1 Klaten 
mempunyai bermacam-macam ekstrakurikuler meliputi qiroah, 
rebana, tari, kaligrafi, drumband, dan pramuka, namun tahun ini 
ekstrakurikuler dikurangi hanya tersisa empat ekstrakurikuler  
meliputi ekstrakurikuler drumband, rebana, qiroah, dan pramuka. 
 
b. Prosedur kegiatan ekstrakurikuler 
Pak Sofyan selaku kepala madrasah menyampaikan 
prosedur kegiatan ekstrakurikuler, bahwa ekstrakurikuler 
mempunyai dua sifat yaitu ekstrakurikuler yang bersifat wajib dan 
ekstrakurikuler bersifat pilihan. Berikut pernyataan dari Pak 
Sofyan: 
“Bersifat wajib dan pilihan, pramuka bersifat wajib namun 
mengingat tenaga pengajar, banyaknya siswa baru bisa 
kelas IV - V, drumbanddiperuntukkan siswa kelas V jika 
kurang bisa diamalkan kelas IV, rebana diperuntukkan 
siswa kelas IV, dan siswa yang belum masuk diarahkan ke 
Qiroah.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Prosedur kegiatan ekstrakurikuler drumband juga 
didukung oleh pak Ali selaku guru koordinator drumband, beliau 
mengatakan bahwa ekstrakurikuler drumband merupakan 
ekstrakurikuler yang bersifat wajib untuk kelas V, jadi seluruh 
kelas V harus ikut dan awal masuk ekstrakurikuler diseleksi 
terlebih dulu menjadi tiga. Berikut pernyataan dari Pak Ali: 
“Semua siswa kelas V wajib ikut ekstrakurikuler 
drumband. Setelah itu diseleksi menurut 
kemampuannya.Yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
perkusi, belira, dan paler gad. Menjadi eksterakurikuler 
wajib karena memang drumband membutuhkan banyak 
siswa sehingga kalau tidak wajib nanti ada yang ikut dan 
ada siswa yang tidak ikut. Sehingga personilnya akan 
12 
 
kurang. Harus wajib karena untuk mendukung kebutuhan 
tim nya.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
 
Dikuatkan juga oleh pak Afi selaku pelatih ekstrakurikuler 
drumband bahwa ekstrakurikuler drumband merupakan 
ekstrakurikuler wajib untuk kelas V dan setelah itu diseleksi sesuai 
dengan kemampuan siswa. Berikut penyataan dari pak Afi: 
“Setahu saya, ekstrakurikuler drumband di madrasah ini 
wajib buat kelas V. Jadi semua diikutkan drumband, 
setelah ikut drumband baru ada audisinya. Kira-kira 
mereka cocok yang mana, kan ada perkusi, paler gad, 
dan melodis (belira, pianika). Untuk anaknya yang olah 
gerakannya bagus masuk ke paler gad. Kalau tempo dan 
ketukannya bagus akan masuk perkusi.” (Jum’at, 3 Mei 
2019) 
 
Sama halnya dengan Sinta dan Bellaselaku siswa kelas V 
yang mengikuti ekstrakurikuler drumband yang menyampaikan 
bahwa mengikuti ekstrakurikuler drumband awalnya dikumpulin, 
ditanya, setelah itu diseleksi bendera, jika tidak berhasil diseleksi 
ke pianika. Berikut penyataan dari Sinta dan Bella: 
“Disuruh ikut seleksi. Kumpul dulu terus ditanyai, ikut 
bendera atau apa gitu. Setelah itu seleksi bendera, yang 
tidak lulus diseleksi ke pianika”. (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Hasil observasi pada tanggal 26 April 2019 juga 
menyatakan hal yang sama. Ekstrakurikuler drumband diikuti 
kelas V dan dibagi menjadi empat ruangan yaitu ruangan paler 
gad, melodis yang terdiri dari belira dan pianika, serta perkusi. 
 
Prosedur kegiatan ekstrakurikuler qiroah disampaikan 
oleh bu Musyarofah selaku guru koordinator qiroah, beliau 
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mengatakan bahwa ekstrakurikuler qiroah wajib bagi kelas IV dan 
V, namun kelas III yang mempunyai keinginan dan minat juga 
sudah dibolehkan untuk ikut. Berikut pernyataan dari Bu 
Musyarofah: 
“Yang mengikuti dari kelas 4, 5, kelas 3 juga ada tapi 
baru 1,2 anak karena membacanya belum bisa lancar. 
Soalnya disini muridnya banyak sekali, jadi 
diprioritaskan yang kelas 4 dan 5. Untuk kelas 4 dan 5 
diwajibkan dan untuk kelas 3 yang berminat dulu.” 
(Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Sama halnya hasil wawancara yang disampaikan oleh 
Hakim selaku siswa kelas IV yang mengikuti ekstrakurikuler 
qiroah yang menyampaikan bahwa ekstrakurikuler diikuti oleh 
siswa kelas III, IV, dan V.  
Didukung  pernyataan dari Hilda selakusiswa kelas IV 
yang mengikuti ekstrakurikuler qiroah yang menyampaikan 
bahwa qiroah diikuti oleh kelas IV dan V, namuntidak diwajibkan 
yang mengikuyang mau saja, yang tidak maumengikuti juga tidak 
apa-apa. Berikut pernyataan dari siswa kelas IV: 
“Kelas IV dan V yang mau ikut ekstrakurikuler qiroah 
saja, yang tidak mau ikut juga tidak apa-apa”. (Rabu, 22 
Mei 2019) 
 
Hasil observasi pada tanggal 4 Mei 2019 juga 
menyatakan hal yang sama. Ekstrakurikuler qiroah diikuti oleh 
kelas III, IV, dan V. 
 
Prosedur kegiatan ekstrakurikuler rebana disampaikan 
oleh pak Darmanta selaku guru koordinator rebana, beliau 
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mengatakan bahwa sebelum mengikuti ekstrakurikuler drumband 
siswa diseleksi terlebih dahulu, diambil yang berbakat agar nanti 
proses latihannya mudah dan cepat. 
“Ada. Peserta diseleksi terlebih dahulu dari kelas IV dan 
V. sekiranya yang berbakat diambil. Jika kelas V sudah 
memenuhi ya sudah.” (Jum’at, 17 Mei 2019) 
 
Sama halnya yang disampaikan oleh Zahra selaku siswa 
kelas IV yang mengatakan bahwa yang ingin mengikuti 
ekstrakurikuler rebana dikumpulkan dalam ruangan, setelah itu 
diseleksi. Berikut pernyataan dari Zahra: 
 “yang lulus saja. Awalnya dikumpulkan dalam ruangan 
kelas IV dan V terus diseleksi sama pelatih rebana.” 
(Rabu,  22 Mei 2019) 
 
Dari wawancara dengan kepala madrasah dan guru 
koordinator dan didukung observasi dapat disimpulkan MIN 1 
Klaten dalam pelaksanaan prosedur kegiatan ekstrakurikuler sudah 
terlaksana dengan baik. Untuk menumbuhkan prestasi siswa 
dikelompokkan dan diseleksi terlebih dahulu agar tercapainya 
tujuan ekstrakurikuler dan mempermudah berjalannya kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Manajemen ekstrakurikuler yaitu pertama pelatih 
merencanakan program dengan mencatatnya disampaikan kepada 
guru koordinator dan menkonfirmasi kepada kepala madrasah 
untuk mendapatkan persetujuan. Kemudian mengkoordinasikan 
dan guru koordinator meminta bantuan kepada seluruh guru dan 
staf untuk ikut serta dalam programnya. Selanjutnya pelaksanaan, 
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dilaksanakan secara bersama sama guru, staf dan siswa. Kemudian 
pengawasan, dalam hal ini pengawasan masih berbentuk insidental. 
(Hasil wawancara dengan kepala madrasah) 
 
c. Penjadwalan 
Waktu yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan diluar jam pelajaran atau setelah kegiatan intrakurikuler 
agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.Berikut jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten: 
Tabel. 5 Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler MIN 1 Klaten 
No Jenis Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Waktu latihan 
1. Drumband Jum’at, 13.00 – 15.00 WIB 
Sabtu, 11.00 – 13.00 WIB 
2. Pramuka Kamis, 13.00 - 14.30 WIB 
3. Rebana Kamis, 13.00 - 14.30 WIB 
4. Qiroah Sabtu, 10.00-11.00 WIB 
(Hasil wawancara dengan kepala madrasah, pada tanggal 9 Mei 
2019) 
 
Penjelasan kepala madrasah juga didukung oleh Pak 
Darmanta selaku guru koordinator rebana yang menjelaskan bahwa 
ekstrakurikuler diadakan setelah jam sekolah selesai, namun 
ekstrakurikuler rebana tidak dilaksanakan setiap hari kamis pukul 
13. 00 – 14. 30 WIB karena kesibukan dari pelatihnya, sehingga 
biasanya diganti dengan hari lain dengan menyesuaikan pelatih. 
Berikut pernyataan Pak Darmanta:: 
“Melihat situasi. Sebenarnya setiap minggu sekali. Tapi 
menunggu kelonggaran dari pelatih karena jam terbangnya 
yang bnayak. Latihan seringnya hari selasa siang setelah 
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sholat dhuhur jam 13. 00 – 15. 00 WIB.”  (Jum’at, 17 Mei 
2019) 
 
Pak Ali selaku guru koordinator drumband mengatakan 
bahwa pembuatan jadwal ekstrakurikuler dibuat pada awal tahun 
pelajaran dan yang bertugas membuat jadwal ekstrakurikuler yaitu 
guru koordinator. Beikut pernyataan Pak Ali: 
“Di awal tahun pelajaran. Yang membuat jadwal yaitu 
koordinator drumband.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Perkataan bu Musyarofah selaku guru koordinator 
drumband didukung oleh guru koordinator qiro’ah yang 
mengatakan bahwa pembuatan jadwal ekstrakurikuler dibuat pada 
awal tahun pelajaran. Berikut pernyataan bu Musyarofah: 
“Awal tahun pelajaran.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan kepala madrasah 
dan guru koordinator, dapat disimpulkan bahwa  jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam kegiatan belajar mengajar. 
Yang mempunyai kebijakan untuk membuat dan merubah jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu dari masing-masing guru koordinator 
dan pelatih ekstarkurikuler.  
 
d. Penganggaran 
Pak Sofyan selaku kepala madrasah menjelaskan bahwa 
sumber dana yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
berasal dari dana  BOS. Berikut pernyataan Pak Sofyan: 
“BOS.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
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Perkataan kepala madrasah didukung oleh guru 
koordinator qiro’ah, pramuka, dan rebana yang mengatakan bahwa 
sumber dana ekstrakurikuler diambil dari BOS. Berikut pernyataan 
dari guru koordinator qiro’ah, pramuka, dan rebana: 
“Dari BOS.” (hasil wawanca dengan pak Tugiman selaku 
koordinator pramuka, 16 Mei 2019) 
“Dari BOS.” (hasil wawanca dengan bu Musyarofah 
selaku koordinator qiroah, 16 Mei 2019) 
“Dari BOS.” (hasil wawanca dengan pak Darmanta, 17 
Mei 2019) 
 
Dikuatkan juga oleh pak Ali selaku guru koordinator 
drumband bahwa sumber dana yang digunakan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler drumband berasal dari BOS dan wali murid dengan 
persetujuan dari kepala madrasah terlebih dahulu. Berikut 
pernyataan dari pak Ali: 
“Dari wali murid dan madrasah. Iuran ditentukan oleh 
wali murid dan diurusi oleh wali murid karena ada 
paguyupan pengurus khusus untuk menangani 
ekstrakurikuler drumband.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru 
koordinator drumband, dapat disimpulkan bahwa kebijakan dari 
kepala madrasah MIN 1 Klaten mengenai pendanaan kegiatan 
ekstrakurikulr yaitu melalui pengalokasian dari BOS dan dana 
penunjang khusus untuk ekstrakurikuler drumband yaitu melalui 
musyawarah wali murid. 
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2. Pengorganisasian (Organizing)  
Kepala madrasah mengadakan rapat di awal tahun pelajaran 
menentukan/memilih guru koordinator sekaligus memberikan SOP. 
Namun SOP yang diberikan tidak terkonsep secara baik. (Hasil 
wawncara dengan pak Tugiman selaku guru koordinator pramuka) 
Pak Ali selaku guru koordinator ekstrakurikuler drumband 
mengatakan bahwa yang terlibat dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik tidak hanya kepala madrasah saja, namun melibatkan  seluruh 
warga madrasah dan wali murid. Barikut pernyataannya Pak Ali:  
“Dalam kegiatan ekstrakurikuler melibatkan kepala madrasah, 
wali murid, guru untuk penjagaan piket.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Pernyataan guru koordinator ekstrakurikuler drumband 
didukung oleh pak Afi Pelatih selaku ekstrakurikuler drumband 
mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler melibatkan guru piket untuk 
mengawasi jalannya latihan. Berikut pernyataan pelatih ekstrakurikuler 
drumband: 
“Pembina, guru piket untuk mengawasi jalannya latihan.” 
(Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
 Pernyataanpelatih ekstrakurikuler drumband didukung oleh pak 
Sofyan selaku kepala madrasah mengatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler selain melibatkan guru koordinator, dan pelatih, juga 
melibatkan semua guru ketika lomba atau kegiatan akbar. Berikut 
pernyataan pak Sofyan: 
“Guru koordinator ekstrakurikuler, semua guru ketika lomba 
atau kegiatan akbar.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
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Tidak kalah pentingnya agar terciptanya tujuan yang telah 
ditetapkan kepala madrasah sebagai manajer bertugas menentukan 
penanggung jawab dan tugas-tugasnya dari masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler. Pak Sofyan selaku kepala madrasah mengatakan 
bahwatugas dan tanggung jawab guru koordinator yaitu bertanggung 
jawab penuh dalam pelaksanaan ekstrakurikuler. Berikut pernyataan Pak 
Sofyan:  
“Bertanggung jawab jalannya ekstrakurikuler, mendampingi 
jalannya kegiatan, mengabsen kehadiran, dan memberikan 
honor”. (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Hal tersebut didukung oleh pak Ali selaku guru koordinator 
ekstrakurikuler drumband mengatakan bahwa tugas koordinator yaitu 
bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan ekstrakurikuler drumband 
yang meliputi memanajemen termasuk pembuatan jadwal, menentukan 
tema, dan penganggaran biaya. Berikut pernyataan dari guru koordinator 
ekstrakurikuler drumband: 
 “Mengatur, memanajemen, menentukan tema, menganggarkan 
biaya dan dibantu dengan pengurus dari madrasah dan wali 
murid. Tema tahun ini yaitu Perjuangan indonesia merebut 
kemerdekaan.”  (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Pernyataan guru koordinator ekstrakurikuler drumband 
didukung oleh bu Musyarofah selaku guru koordinator ekstrakurikuler 
qiroah yang mengatakan bahwa tugas koordinator ikut mendampingi dan  
mengarahkan siswa agar ikut dalam ekstrakurikuler qiroah karena 
ekstrakurikuler peminatnya. 
“Mengkoordiner anak-anak agar ikut ekstrakurikuler qiroah 
karena anak-anak kalau tidak diarahkan juga tidak berjalan.” 
(Kamis, 16 Mei 2019) 
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Pernyataan kepala madrasah didukung juga oleh pak Tugiman 
selaku guru koordinator ekstrakurikuler pramuka mengatakan bahwa 
tugas koordinator yaitu hanya melihat dan mengawasi jalannya 
ekstrakurikuler karena pengarahan dan pembinaan sudah melibatkan dari 
orang luar. Berikut pernyataan dari guru koordinator ekstrakurikuler 
pramuka: 
“Karena kita sudah melibatkan dari luar jadi yang membina dan 
mengarahkan dari juga dari pembina luar. Guru hanya sebagai 
koordinasi, melihat, dan mengawasi latihan pramuka.” (Kamis, 
16 Mei 2019) 
 
Hasil observasi juga mendukung hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala madrasah dan guru koordinator ekstrakurikuler. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2019 – 4 
Mei 2019. Guru koordinator mengabsensi siswanya dengan menanyai 
siswa siapa yang tidak hadir dan guru koordinator melihat, dan mengawai 
jalannya ekstrakurikuler. 
Pak Tugiman selaku guru koordinator pramuka menyampaikan 
nama-nama guru koordinator dari masing-masing ekstrakurikuler yaitu 
koordinator drumband pak ali mashur, koordinator qiroah bu 
musyarofah, koordinator pak darmanta. Berikut pernyataan dari Pak 
Tugiman: 
“Guru koordinator drumband pak ali mashur, koordinator qiroah 
bu musyarofah, koordinator rebana pak darmanta, dan 
koordinator pramuka saya sendiri.” (Jum’at, 16 Mei 2019) 
 
Selain melibatkan guru koordinator dalam ekstrakurikuler juga 
melibatkan pelatih. Tugas dari pelatih ekstrakurikuler disampaikan oleh 
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pak Sofyan selaku kepala madrasah yang mengatakan tugas dari pelatih 
yaitu membuat program kegiatan ekstrakurikuler selama satu tahun, dan 
melaksanakan evaluasi bersama koordinator dan madrasah. Berikut 
pernyataan dari pak Sofyan:: 
 “Membuat program pembelajaran ekstrakurikuler masing 
masing, menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, dan 
melakukan evaluasi dengan koordinator dan sekolah.”  (Kamis, 
9 Mei 2019) 
 
Pernyataan kepala madrasah juga didukung oleh pak Tugiman 
selaku guru koordinator pramuka yang mengatakan bahwa yang 
membuat program dan yang melaporkan kegiatan ekstrakurikuler adalah 
pembina pramuka. Berikut pernyataan Pak Tugiman: 
“Setiap minggu latihan gitu mbak. Kalau pembuatan program 
yang bikin pembina pramuka dari UNWIDA. Dan termasuk 
yang membuat laporan-laporan itu yang membuat yang melatih 
pramuka.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Pak Afi selaku pelatih ekstrakurikuler drumband menyampaikan 
bahwa drumband dibagi menjadi tiga bagian jadi pelatihnya juga tiga 
orang, nama-nama pelatih ekstrakurikuler drumband yaitu Afi sebagai 
pelatih belira dan melodi, David sebagai pelatih perkusi, dan Willy 
sebagai pelatih paler gad. Berikut pernyataan Pak David: 
“Afi mengampu belira dan melodi,Willy dari iain mengampu 
paler gad, dan saya sendiri mengampu perkusi.” (Jum’at, 3 
Mei Februari 2019) 
 
Pernyataan pelatih ekstrakurikuler drumband dalam 
wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi. Berdasarkan hasil 
observasi, pak Afi menyampaikan materi dari dasar dibagian melodi 
dan belira, pak Willy mencontohkan cara memutar bendera (paler gad) 
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secara baik dan tepat, serta pak David memberikan contoh cara 
memukul drum dengan baik. 
Pak Tugiman selaku guru koordinator pramuka mengatakan 
bahwa pelatih ekstrakurikuler tahun ini terdiri dari enam pelatih dan 
nama-nama pelatih sebagai berikut Eky Zaerah, Sakinatali Afidah, 
Jayanti Putri, Henik, Diah Fitriani, Fatmawati, dan Siti Rahmawati. 
Berikut Pernyataan pak Tugiman: 
“Eky Zaerah, Sakinatali Afidah, Jayanti Putri, Henik, Diah 
Fitriani, Fatmawati, dan Siti Rahmawati.”  (Jum’at, 16 Mei 
2019) 
 
Pak Sofyan selaku kepala madrasah menyampaikan guru 
piket hanya ada pada ekstrakurikuler drumband dan tugas dari guru 
piket yaitu bertugas untuk mengawasi jalannya kegiatan ekstrakurikuler 
drumband. Berikut pernyataan dari pak Sofyan: 
“Khusus drumband ada guru piket bertugas mendampingi 
siswa dan mengawasi jalannya kegiatan.”  (Kamis, 9 Mei 
2019) 
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler diadakan diluar jam pelajaran juga 
menjalin kerjasama dengan seluruh guru dan kepala madrasah, 
dibuktikan dengan adanya jadwal pembagian tugas piket. Berikut 
adalah daftar pembagian tugas kaitannya dengan pengawasan kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya ekstrakurikuler drumband. 
Tabel. 6 
Jadwal Guru Piket Ekstrakurikuler Drumband Setiap Hari Jum’at 
 
No Tanggal Petugas Piket 
1. 1 Februari 2019 Dra. Suwartini, M. Pd. I 
Nuryanti 
2. 8 Februari 2019 Ayub Rosadi, ST 
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Choiriyati, S. Ag 
3. 15 Februari 2019 Arif Sargunawan W, S. H 
Nur Sugiyanti, S. Pd. I 
4. 22 Februari 2019 Ina Rahmawati, S. P 
Nurus Sholihari, SH. I 
5. 1 Maret 2019 Sri Hartini, A. Ma 
Fauziah Arini, S. Pd 
6. 8 Maret 2019 Maryatmi Nurgrahawati, N. 
SS 
Fatkhul Jannah, S. Pd 
7. 15 Maret 2019 Ali Manshur, S. Ag 
Musyarofah, S. Pd. I 
8. 22 Maret 2019 Sri Hardati, S. Pd. I 
Darmanta, S. Pd 
9. 5 April 2019 Misrifah 
Siti Yulaikhah, S. E 
10. 12 April 2019 Supatmi, S. Pd 
Tugiman, S. Pd. I 
11. 26 April 2019 Sofyan Thohari, M. Pd. I 
Uswatun  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setiap guru termasuk 
kepala madrasah andil dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa 
khususnya pada ekstrakurikuler drumband. Disini guru mengawasi siswa 
yang sedang latihan ekstrakurikuler drumband. 
Ditambah hasil observasi juga menyatakan hal yang sama. Bahwa 
setiap jum’at guru yang mengawasi ekstrakurikuler drumband bergiliran. 
Dari hasil wawancara diatas dan didukung oleh hasil observasi, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa kepala madrasah bukan memberikan 
tugas dan tanggung jawab kepada bawahan meliputi guru piket, guru 
koordinator, dan pelatih, namun juga andil dalam mengawasi kegiatan 
ekstrakurikuler drumband. Yang sangat berperan dalam menumbuhkan 
prestasi non akademik siswa yaitu pelatih ekstrakurikuler karena yang 
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merancang program ekstrakurikuler selama satu tahun agar tercapai 
tujuan yang telah ditentukan. 
 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
a. Pelaksanaan ekstrakurikuler 
Tahun ini ekstrakurikuler dikurangin agar berjalan dengan 
baik dan efektif. Ketika saya observasi ekstrakurikuler drumband 
bertemu dengan bu Nur Sugi kebetulan beliau dapat jaga piket hari 
itu. Saya berbincang-bincang dengan beliau. Beliau mengatakan: 
“Dulu lalu ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten ada banyak 
mbak meliputi drumband, qiroah, pramuka, rebana, 
kaligrafi, dan tari. Namun, tahun ini ekstrakurikuler 
dikurangi karena siswa yang ikut ekstrakurikuler sedikit, 
dan yang mengikuti hanya orang-orang tertentu saja serta 
waktunya kurang efektif karena sekarang sudah 
menggunakan k13 pulangnya sore, sehingga siswa capek.” 
(Jum’at, 26 April 2019) 
 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pak Sofyan selaku 
kepala madrasah yang mengatakan bahwa tahun ini ekstrakurikuler 
hanya ada empat macam yaitu ekstrakurikuler  drumband, pramuka, 
qiroah, dan rebana. 
“Tahun ini beberapa ekstrakurikuler ditiadakan, yang 
masih yaitu ekstrakurikuler  drumband, pramuka, qiroah, 
dan rebana.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler ada diluar jam pelajaran atau 
setelah kegiatan intrakurikuler agar tidak mengganggu  Kegiatan 
Belajar Mengajar. Hasil wawancara dari Pak Sofyan selaku kepala 
madrasah mengatakan bahwa ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari 
kamis – sabtu diluar jam pelajaran dan diikuti siswa kelas IV dan V. 
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Berikut pernyataan dari kepala madrasah: Drumband hari Jumat jam 
13.00 - 15.00, hadroh Kamis jam 13.00 - 14.30, pramuka Kamis 
13.00 -14.30, dan qiroah hari Sabtu, 10.00-11.00. Drumband kelas 5, 
pramuka kls IV - V, hadroh kls IV, dan Qiroah kelas IV - V. (Hasil 
wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 9 Mei 2019). 
Pernyataan kepala madrasah dikuatkan hasil wawancara 
dari pak Ali selaku guru koordinator drumband bahwa 
ekstrakurikuler drumband wajib diikuti oleh kelas V dan 
dilaksanakan satu minggu dua kali yaitu setiap hari Jum’at pukul 
13.00 – 15. 00 WIB dan hari Sabtu pukul 11.00 -13.00 WIB.  
Sama halnya hasil wawancara yang dikatakan oleh Sinta 
dan Bella selaku siswa kelas Vyang mengikuti ekstrakurikuler 
drumband mengatakan bahwa wajib diikuti oleh kelas V dan 
dilaksanakan hari Jum’at pukul 13. 00 – 15. 00 WIB dan Sabtu jam 
11. 00 -13. 00 WIB.  
Dikuatkan oleh bu Musyarofah selaku guru koordinator 
qiroah menyampaikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler qiroah diikuti 
kelas IV dan V, namun disini guru juga memberikan peluang bagi 
siswa kelas III yang mempunyai minat untuk mengikuti 
ekstrakurikuler qiroah diperbolehkan dan dalam pelaksanaannya 
pelatih memberikan contoh terlebih dahulu baru siswa menirukan 
nada yang telah dicontohkan. Berikur pernyataan dari guru 
koordinator qiroah: 
“Yang mengikuti dari kelas IV, V, kelas III juga ada tapi 
baru 1,2 anak karena membacanya belum bisa lancar. 
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Soalnya disini muridnya banyak sekali, jadi diprioritaskan 
yang kelas IV dan V. Untuk kelas IV dan V diwajibkan dan 
untuk kelas III yang berminat dulu.” 
“Pelatihnya mengucapkan dulu, baru anak-anak mengikuti. 
Setalah mengikuti dicoba satu satu.” (Hasil wawancara 
dengan guru koordinator qiroah pada tanggal 16 Mei 2019) 
 
Sama halnya disampaikan oleh Hilda selaku siswa kelas 
IV yang mengikuti ekstrakurikuler qiroah bahwa ekstrakurikuler 
qiroah diikuti oleh kelas IV dan kelas V, namun ekstrakurikuler 
qiroah bersifat pilihan hanya siswa yang mau ikut saja. Berikut 
pernyataan dari: 
“Kelas IV dan V yang mau ikut saja. Jam 10.30 – 11. 30 
WIB.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Dikuatkan juga oleh pak Darmanta selaku guru 
koordinator rebana mengatakan bahwa ekstrakurikuler rebana 
diikuti oleh siswa kelas IV dan V serta dilaksanakan tidak sesuai 
dengan jadwal, namun mengikuti pelatih. Berikut pernyataan dari 
guru koordinator: 
“Melihat situasi. Sebenarnya setiap minggu sekali. Tapi 
menunggu kelonggaran dari pelatih karena jam terbangnya 
yang banyak. Latihan seringnya hari selasa siang setelah 
sholat dhuhur jam 13. 00 – 15. 00 WIB. Puasa kemarin 
rabu masuk latihan.Kelas IV dan V.” (Hasil wawancara 
dengan guru koordinator pramuka pada tanggal 17 Mei 
2019) 
 
Hasil observasi juga menyatakan hal yang sama bahwa 
ekstrakurikuler drumband diikuti oleh siswa kelas IV dan V. 
Dari hasil wawancara kepala madrasah, guru 
koordinator, dan bu Nur Sugi serta hasil observasi dapat 
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simpulkan bahwa durasi ekstrakurikuler yang lama akan 
mempengaruhi siswa dalam meraih prestasi non akademik. 
 
b. Pendayagunaan Sumber Daya Manusia 
Pak Ali  selaku guru koordinator drumband mengatakan 
bahwa pelatih ekstrakurikuler diambil dari luar MIN 1 Klaten 
yang dinilai lebih profesional. Berikut pernyataan dari pak Ali 
“kita mendatangkan guru pelatih karena guru disini tidak 
mampu.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Pernyataan guru koordinator drumband tersebut 
dikuatkan dengan pernyataan pak Tugiman selaku guru 
koordinator pramuka yang mengatakan bahwa untuk mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka MIN 1 Klaten mengambil 
pembina pramuka berasal dari salah satu perguruan tinngi yang 
ada di klaten. Berikut pernyataan guru koordinator pramuka: 
“Perekrutan guru yaitu menyodorkan surat permohonan 
untuk melatih pramuka kepada UNWIDA. Karena sudah 
kerjasama dengan UNWIDA.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Didukung pernyataan dari Hilda selaku siswa kelas IV 
yang mengikuti ekstrakurikuler qiroah yang mengatakan bahwa 
ada 2 guru ekstrakurikuler qiroah yaitu bu Umi Sarifah luar MIN 
1 Klaten dan bu Musyarofah guru MIN 1 Klaten. Berikut 
pernyataan dari Hilda: 
 “Bu umi dan bu musyarofah.”  (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
 
Didukung juga pernyataan dari pak Sofyan selaku kepala 
madrasah mengatakan bahwa pelatih ekstrakurikuler diambil dari 
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luar MIN 1 Klaten dan kriteria untuk memilih pelatih 
ekstrakurikuler yaitu pelatih-pelatih yang sudah profesional agar 
mampu mewujudkan prestasi non akademik siswa. Berikut 
pernyataan dari pak Sofyan: 
“Cara merekrut guru ekstrakuriluler yaitu mencari guru 
yang sudah menghantarkan prestasi untuk guru 
drumband dan rebana, serta qiroah. Untuk pramuka 
bekerjasama dengan perguruan tinggi.” (Kamis, 9 Mei 
2019) 
 
Pak Afi selaku pelatih ekstrakurikuler drumband 
menyampaikan bahwa dulu pelatih ekstrakurikuler drumband 
hanya satu, setelah itu ada penambahan pelatih karena kesulitan 
untuk mengendalikan yang jumlah siswanya semakin banyak. 
Berikut Pernyataan dari pak Afi: 
“Awalnya yang ngajar kesini David yang mengampu 
perkusi. Dia dipanggil kesini tahun 2016 karena disini 
tidak ada pelatihnya dan disuruh mengajukan satu pelatih 
karena kalau sendiri susah jika tim besar. Namun, david 
mengajukan tiga pelatih termasuk saya dan willy.” 
(Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru 
koordinator, dan pelatih ekstrakurikuler dapat disimpulkan bahwa 
proses pencarian SDM berkualitas sangat penting untuk 
keberlangsungannya kegiatan ekstrakurikuler dan untuk 
menciptakan prestasi non akademik siswa, selain itu faktor 
pendukung yaitu menambahkan pelatih ekstrakurikuler. 
 
c. Pengarahan 
Tugas kepala madrasah sebagai manajer yaitu 
mengarahkan para bawahan untuk menjalankan program kegiatan 
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ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya agar ekstrakurikuler tetap 
melahirkan prestasi-prestasi yang unggul. Pak Sofyan selaku 
Kepala madrasah mengatakan bahwa beliau mengarahkan secara 
insidental dan pengarahan rutin dari koordinator. Berikut 
pernyataan dari pak Sofyan: 
“Ada, bersifat insidental. Pengarahan rutin menjadikan 
tanggung jawab koordinator.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Pernyataan kepala madrasah didukung oleh bu 
Musyarofah selaku guru koordinator ekstrakurikuler bahwa 
kepala madrasah juga ikut dalam pengarahan kegiatan 
ekstrakurikuler, namun cuma tanya kabar kegiatan 
ekstrakurikuler. Berikut pernyataan dari guru koordinator qiroah: 
“Pak kepala madrasah memberikan arahan cuma bilang 
“Gimana kokekstrakurikulernya kurang semangat, 
bagaimana supaya ekstrakurikulernya bisa semangat 
lagi”. (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
 
d. Pemberian Motivasi Kepada Siswa 
Pak ali  selaku guru koordinator drumband mengatakan 
bahwa pemberian penghargaan berupa piala dan sertifikat kepada 
siswa yang memperoleh prestasi akan merasa bangga sehingga 
akan memacu motivasi siswa untuk lebih giat dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. Berikut pemaparan dari pak ali: 
“Mereka suka dapat piala karena kita sering dapat juara, 
jadi mereka dilihatkan piala-piala mereka akan senang. 
Mereka mendapat sertifikat mereka akan bersemangat.” 
(Jum’at, 3 Mei 2019) 
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Hal tersebut juga didukung pernyataan dari pak Tugiman 
selaku guru koordinator pramuka bahwa penghargaan berupa 
buka akan memberikan motivasi bagi siswa. Berikut pernyataan 
dari pak Tugiman: 
 “Penghargaan bermacam-macam berupa buku, dll yang 
pasti supaya anak senang dan termotivasi.” (Kamis, 16 
Mei 2019) 
 
Berbeda dengan hal yang dinyatakan oleh pak Darmanta 
selaku guru koordinator rebana menyampaikan bahwa cara 
memotivasi siswa dengan menceritakan gambaran-gambaran 
yang indah dan mendatangkan guru yang terkenal.  
“Cara memotivasi siswa dengan diberi gambaran yang 
bagus-bagus dan kebetulan yang melatih insyaallah juga 
terkenal jadi motivasinya lebih tinggi.” (Jum’at, 17 Mei 
2019) 
 
Siswa-siswi MIN 1 Klaten berhasil mengikuti 
ekstrakurikuler terbukti ketika mereka mengikuti kompetisi dan 
mereka  memperebutkan beberapa prestasi yang diraihnya. Pak 
Sofyan selaku kepala madrasah mengatakan bahwa 
ekstrakurikuler drumband pernah meraih beberapa prestasi hingga 
tingkat nasional dalam tahun 2017 – 2018. Berikut pernyataan 
dari pak Sofyan: 
 “Best percussion display junior kejuaraan nasional 
marching band piala raja juara 3 tahun 2017. Display 
klasement junior kejuaraan terbuka antar club marching 
bandjuara harapan 3 tahun 2018. Drum battle klasement 
junior kejuaraan terbuka antar club marching band juara 
2 tahun 2018. Music wind display junior kejuaraan 
terbuka antar club marching band juara 2 tahun 2018. 
Street parade klasement junior kejuaraan terbuka antar 
club marching band peringkat 8 tahun 2018. PDBI 
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tingkat karisidenan Surakarta juara umum tahun 2018.” 
(Kamis, 9 Mei 2019) 
 
 
Disampaikan juga oleh bu Musyarofah selaku guru 
koordinator qiro’ah yang mengatakan bahwa esktrakurikuler 
qiro’ah pernah meraih juara 1 ditingkat kecamatan tahun 2018. 
Berikut pernyataan dari bu Musyarofah: 
“Lomba MTQ, aksioma, lomba-lomba qiroah tingkat 
kecamatan, dan tahun kemarin mendapatkan juara 1 
lomba MTQ tingkat kecamatan.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Pak Darmanta selaku guru koordinator rebana 
mengatakan bahwa rebana pernah mengikuti lomba dan meraih 
juara 1 tingkat kabupaten pada tahun 2018. Berikut pernyataan 
dari pak Darmanta: 
“Lomba rebana dapat juara 1 tingkat kabupaten, 
mengikuti acara pengajian di desa.” (Jum’at, 17 Mei 
2019) 
 
Agar mempermudah memahami, peneliti membuat tabel. 
Berikut adalah tabel prestasi yang pernah diraih oleh siswa MIN 1 
Klaten pada tahun 2017-2018 
  Tabel. 7 
Prestasi kegiatan ekstrakurikuler yang pernah diraih oleh 
siswa MIN 1 Klaten. 
No Cabang Lomba Juara Tahun 
1.  Drumband karisidenan Surakarta Juara II Bulan Juni 
2015 
2. Lomba MTQ tingkat kecamatan Juara II 2016 
3. Lomba  Rebana tingkat kabupaten Juara II 2017 
4. Best percussion display junior 
kejuaraan nasional marching band 
Juara III 2017 
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piala raja 
4. Lomba MTQ tingkat kecamatan Juara I 2017 
2. Lomba MTQ tingkat kecamatan Juara I 2018 
3. Lomba  Rebana tingkat kabupaten Juara 1 2018 
4. Display klasement junior 
kejuaraan terbuka antar club 
marching band 
Juara harapan 
II 
Bulan Oktober 
2018 
5. Drum battle klasement junior 
kejuaraan terbuka antar club 
marching band 
Juara II  Bulan Oktober 
2018 
6. Music wind display junior 
kejuaraan terbuka antar club 
marching band 
Juara III Bulan Oktober 
2018 
7. Street parade klasement junior 
kejuaraan terbuka antar club 
marching band 
Peringkat VIII Bulan Oktober 
2018 
8. PDBI tingkat karisidenan 
Surakarta 
Juara umum Bulan desember 
2018 
 
(Hasil wawancara dengan guru koordinator ekstrakurikuler) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler 
yang selalu meningkat dalam memperoleh juara yang terbukti di tahun 
sebelumnya belum mendapatkan juara dan di tahun berikutnya 
memperoleh juara. Di MIN 1 Klaten ekstrakurikuler drumband yang 
paling menonjol karena juga memperoleh penanganan khusus dan 
terdapat banyak kompetisi-kompetisi di berbagai tingkatan. 
  
4. Pengawasan/kontrol (Control) 
a. Pelaksanaan Pengawasan 
Pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
sangat dibutuhkan untuk dijadikan sebagai evaluasi terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Pak Sofyan selaku kepala 
madrasah mengatakan bahwa di MIN 1 Klaten setiap kegiatan 
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ekstrakurikuler selalu ada pengawasan dari saya sendiri maupun 
dari guru koordinator dan guru piket. Berikut pernyataan kepala 
madrasah: 
“Setiap kegiatan selalu diawasi secara sidak dan delegasi 
tugas pada koordinator.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Senada dengan yang dikatakan oleh Pak Afi selaku 
pelatih drumband bahwa setiap kegiatan ekstrakurikuler pasti ada 
pengawasan dari guru. Berikut pernyataan dari pak Ali: 
“Pasti ada pengawasan. Tetapi bukan dari kepala 
madrasahnya langsung. Ada koordinator yang 
menjembatani.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Didukung pernyataan dariHakim selaku siswa kelas IV 
yang mengikuti ekstrakurikuler qiroah bahwa kepala madrasah 
tidak yang mengawasi ekstrakurikuler, namun yang mengawasi 
koordinator dan pelatih qiroah. Berikut pernyataan Hakim: 
“Tidak, hanya guru yang mengajar qiroah.” (Sabtu, 15 
Juni 2019) 
 
 
Hasil observasi juga mengatakan bahwa kepala 
madrasah tidak hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler. Tetapi yang 
tampak hadir yaitu guru piket dan koordinator. Guru piket dan 
koordinator mengawasi jalannya kegiatan ekstrakurikuler.  
Berdasarkan hasil wawamcara dan observasi diperoleh 
kesimpulan bahwa yang mengawasi jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu guru piket dan koordinator. 
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b. Pelaksanaan Evaluasi 
Pak Sofyan selaku kepala madrasah mengatakan bahwa 
evaluasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan ekstrakurikuler 
selanjutnya dan dilaksanakan secara insidental. Berikut 
pemaparan dari pak Sofyan: 
“Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan secara 
insidental.”(Kamis, 9 Mei 2019) 
 
Pak Ali selaku guru koordinator drumband 
menyampaikan bahwa pelaksanaan evaluasi diadalan sekali yaitu 
setiap akhir tahun setelah mengikuti lomba. Berikut penyampaian 
dari pak Ali: 
“Setiap akhir tahun setelah lomba.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Didukung pernyataan dari bu Musyarofah selaku guru 
koordinator qiroah juga menyampaikan hal yang sama bahwa 
evaluasi diadakan setelah ada event-event yang besar dan evaluasi 
dari kepala madrasah tidak secara resmi, hanya menanyakan 
keadaan ekstrakurikuler. Berikut pernyataan dari bu Musyarofah: 
“Evaluasinya kadang ketika ada evant-evant. Kalau dari 
bapak kepala madrasah hanya menanyakan “gimana bu? 
apakah ekstrakurikuler berjalan dengan baik?.” (Kamis, 
16 Mei 2019) 
 
Pak Tugiman selaku guru koordinator pramuka 
mendukung pernyataan dari guru koordinator qiroah bahwasanya 
tidak ada evaluasi secara resmi , sekedar percakapan biasa dan 
evaluasi untuk anak-anak di bantu dari kakak pembina pramuka. 
Berikut pernyataan dari pak Tugiman: 
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“Kita evaluasinya cuma kehadiran, sampai mana 
latihannya, ada kemajuan atau tidak, dan saat kemah 
apakah anak sesuai dengan teori yang diajarkan ketika 
latihan. Misal: anak-anak mampu mendirikan tenda 
tidak, tali temali bisa tidak, dan menyambung tongkat 
bisa tidak. Evaluasi biasanya juga sama kakak-kakak 
pembina. Jadi kita sebagai guru memantau anak-anak 
saja ketika mereka saat kemah sudah mandiri berarti kita 
sudah berhasil. Kita mendapat nilai juga dari kakak 
pembina.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
Pak Afi selaku pelatih ekstrakurikuler drumband 
menjelaskan bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler diadakan 2-
3 minggu bersama guru koordinator dalam rapat. Berikut 
pernyataan dari pak Afi: 
“Biasanya setelah latihan ada evaluasi dan 2-3 minggu 
biasanya ada rapat.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
 
c. Indikator Evaluasi untuk Siswa 
Pak Sofyan selaku epala Madrasah mengatakan bahwa 
dalam melakukan evaluasi ekstrakurikuler mempunyai indikator 
tersendiri berupa kehadiran siswa, setiap ekstrakurikuler 
mempunyai target pencapaian, sehinggga perlu dievaluasi apakah 
sudah tercapai, dan keadaan jalannya kegiatan ekstrakurikuler. 
Berikut pernyataan dari pak Sofyan: 
“Kehadiran, target, dan efektivitas kegiatan.” (Kamis, 9 
Mei 2019) 
 
Pernyataan kepala madrasah didukung pernyataan dari 
pak Ali selaku guru koordinator drumband bahwa penilaian siswa 
dilihat dari absensi dan prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh 
siswa. Berikut pernyataan dari pak Ali: 
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“Dilihat dari kerajinan siswa mengikuti latihan dilihat 
dari absensinya dan prestasi-prestasi yang 
didapatkannya.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Didukung pernyataan dari pak Afi selaku guru 
koordinator drumband yang mengatakan bahwa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband mempunyai target sendiri untuk 
mengukur kemampuan siswa agar materi yang kita sampaikan 
mudah dipahami. Berikut pernyataan dari  pak Afi: 
“Kita memberikan target materi. Kita memberikan materi 
untuk lomba dengan grade 70. Kita akan membentuk 
anak-anak agar mencapai materi yang dikuasai dengan 
grade 70. Jika sudah mencapai materi yang dikuasai, kita 
memasukkan lagu sedikit-sedikit.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Hasil observasi mengatakan bahwa abasensi kegiatan 
ekstrakurikuler tidak terstruktur dengan bukti koordinator 
ekstrakurikuler hanya mengabsen secara lisan saja tanpa ada 
perekapan absensi siswa. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengadakan 
pengawasan dibutuhkan kerjasama dengan kepala madrasah, seluruh 
guru MIN 1 Klaten, dan pelatih ekstrakurikuler terutama guru 
koordinator di setiap ekstrakurikuler untuk melaksanakannya. Dalam 
melakukan evaluasi harus mermiliki indikator, seperti absensi kehadiran, 
target pencapaian materi, dan efektivitas kegiatan yang mengevaluasi 
disini kepala madrasah, guru koordinator, dan untuk siswa yaitu dari 
pelatih ekstrakurikuler. Namun absensi siswa belum terstruktur dengan 
baik. 
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5. Faktor pendukung dan hambatan madrasah dalam menumbuhkan 
prestasi non akademik siswa 
a. Faktor pendukung dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa 
Pak Tugiman selaku koordinator pramuka mengatakan bahwa 
dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler madrasah bekerja sama 
baik dengan instansi. Berikur pernyataan dari pak tugiman: 
“Perekrutan guru yaitu menyodorkan surat permohonan 
untuk melatih pramuka kepada UNWIDA. Karena sudah 
kerjasama dengan UNWIDA.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 “Tali, tongkat, tenda, namun kita hanya mempunyai 
beberapa tenda jadi kalau ada kegiatan kemeh kita pinjam 
tenda di Sekolah lain.” (Kamis, 16 Mei 2019) 
 
 Selain itu, Pak ali selaku koordinator ekstrakurikuler 
drumband mengatakan bahwa kerja sama yang baik dengan 
paguyupan wali murid kelas V yang selalu berpartisipasi dan 
menyukseskan kegiatan madrasah.Berikut pernyataan dari pak Ali: 
“Dari wali murid dan madrasah.Iuran ditentukan oleh wali 
murid dan diurusi oleh wali murid karena ada paguyupan 
pengurus khusus untuk menangani ekstrakurikuler 
drumband.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, yang 
merupakan faktor pendukung madrasah dalam menumbuhkan prestasi 
non akademik yaitu bekerja sama baik dengan instansi dan wali 
murid. 
b. Faktor penghambat madrasah dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik siswa 
Faktor penghambat dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik di MI Negeri 1 Klaten yaitu pelatih yang memiliki banyak 
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kesibukan,serta anak kurang berminat dalam mengikuti 
ekstrakurikuler. 
Pak Afi selaku pelatih drumband mengatakan bahwa kepala 
madrasah mempunyai kesibukan yang banyak, sehingga dalam 
mengawasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dijembatani dengan 
guru koordinator dan dalam evaluasi yang rutin pun dengan guru 
koordinator. Berikut penjelasan dari Pak Afi: 
“Pasti ada. Tetapi bukan dari kepala madrasahnya langsung. 
Ada pembina yang menjembatani. Kadang-kadang kepala 
madrasah memberikan evaluasi. Kepala madrasah 
memberikan evaluasi 2-3 bulan sekali. Namun kalau dari 
pembina hampir habis latihan selalu ada. Kadang 2-3 minggu 
ada pertemuan rapat.” (Jum’at, 3 Mei 2019) 
 
Didukung pernyataan dari Pak Sofyan selaku kepala 
madrasah mengatakan bahwa di MIN 1 Klaten setiap kegiatan 
ekstrakurikuler selalu ada pengawasan dari saya sendiri maupun dari 
guru koordinator dan  guru piket. Berikut pernyataan kepala 
madrasah: 
“Setiap kegiatan selalu diawasi secara sidak dan delegasi 
tugas pada koordinator.” (Kamis, 9 Mei 2019) 
 
 
Selain itu, Pak Darmanta selaku guru koordinator rebana 
mengatakan bahwa kendala yang dihadapi pada ekstrakurikuler rebana 
yaitu padatnya jadwal pelatih sehingga pelaksanaan ekstrakurikuler 
rebana tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan 
 “Pelaksanaan ekstrakurikuler melihat situasi. Sebenarnya 
setiap minggu sekali. Tapi menunggu kelonggaran dari 
pelatih karena jam terbangnya yang banyak. Latihan 
seringnya hari selasa siang setelah sholat dhuhur jam 13. 00 – 
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15. 00 WIB. Puasa kemarin rabu masuk latihan.” (Jum’at, 17 
Mei 2019) 
 
 
Bu Musyarofah  selaku guru koordinator qiroah mengatakan 
bahwa anak-anak kurang berminat dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler qiroah dan anak-anak sulit disuruh menirukan pelatih. 
Berikut pernyataan dari bu Musyarofah:  
“Banyak kendala yaitu peminatnya kurang dalam arti kalau 
anak-anak suruh menirukan sulit. Sudah didorong dan 
diarahkan tetap masih alasan ingin segera pulang, dll. 
Ekstrakurikuler yang paling sedikit peminatnya yaitu qiroah. 
Anak-anak banyak yang lebih memilih ekstrakurikuler 
drumband daripada qiroah.”(Kamis, 16 Mei 2019) 
 
 
6. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta- 
fakta temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data yang terkumpul menggunakan metode deskriptif kualitatif 
secara terperinci. 
Upaya kepala madrasah yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menumbuhkan prestasi non akademik siswa di MIN 1 Klaten. Adapun upaya 
kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat Perencanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler  
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilaksanakan di lembaga pendidikan. Tanpa ada perencanaan atau 
planning madrasah bisa jadi akan mengalami kesulitan dalam 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya perencanaan 
pekerjaan bisa terarah dengan jelas. Dalam penyusunan program-
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program kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MIN 1 Klaten tahun ini  
tidak terdokumentasi atau tertulis. Sedangkan untuk 2013/2014 
terdokumentasi dengan baik.Yang dibuktikan dengan hasil wawancara 
dari pak tugiman dan dokumentasi program 2013/2014. Beliau 
mengatakan bahwa program ekstrakurikuler tahun ini tidak tertulis. 
Tetapi, untuk tahun 2013/2014 ada secara tertulis. Namun, dalam 
pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler tetap berjalan dengan baik. 
Pembuatan program dan materi dari pelatih luar MIN 1 Klaten yang 
mampu dan ahli dalam bidangnya agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Selanjutnya, menetapkan prosedur dari masing-masing 
ekstrakurikuler agar dapat memudahkan pelaksanaan kegiatan. Siswa 
yang akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler harus mengikuti prosedur 
yang sudah ditetapkan. Prosedur dalam mengikuti ekstrakurikuler 
drumband dan rebana yaitu diseleksi sesuai bakat siswa. Sedangkan 
untuk ekstrakurikuler qiroah sesuai dengan minat siswa kelas III – V. 
Dengan demikian diharapkan mampu menghasilkan prestasi non 
akademik siswa yang unggul.Yang dibuktikan dengan hasil wawancara 
dari pak darmanta selaku  koordinator ekstrakurikuler rebana yang 
mengatakan bahwa peserta diseleksi terlebih dahulu dari kelas IV dan V. 
Sekirannya yang berbakat diambil. Selain itu juga ada pernyataan dari 
Hilda siswa kelas IV mengatakan bahwa kelas IV dan V yang mau ikut 
ekstrakurikuler qiroah saja, yang tidak mau ikut juga tidak apa-apa. 
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Menurut teori Agus Wibowo (2014: 35-36) dalam mengembangkan 
potensi siswa sudah sesuai. 
Selanjutnya, penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler diluar KBM 
agar lebih efektif. Namun, penjadwalannya ada beberapa ekstrakurikuler 
yang jadwalnya sama, seperti ekstrakurikuler qiroah dilaksanakan dihari 
sabtu, pukul 10. 30 WIB dan ekstrakurikuler drumband pukul 11. 00 – 13 
.00 WIB, sehingga kurang efektif bagi siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler kedua-duanya. 
Dalam merealisasikan program kegiatan membutuhkan 
anggaran dana. Anggaran dana dalam kegiatan ekstrakurikuler 
diambilkan dari dana BOS dan untuk mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler drumband yang lebih unggul dari ekstrakurikuler lainnya, 
yang terbukti pernah meraih prestasi hingga tingkat nasional, maka  
dibentuk pengurus paguyupan wali murid kelas V guna ikut dalam 
pengganggaran ekstrakurikuler drumband. Yang dibuktikan hasil 
wawancara pada tanggal 3 mei 2019 dari pak ali selaku guru koordinator 
drumband mengatakan bahwadari wali murid dan madrasah.Iuaran 
ditentukan oleh wali murid dan diurusi oleh wali murid karena ada 
paguyupan pengurus khusus untuk menangani ekstrakurikuler drumband.  
Pernyataan diatas sesuai dengan teori Imam Gunawan & Djum 
(2017: 148), mengatakan bahwa tahap-tahap perencanaa meliputi tujuan, 
pemprograman, prosedur, penjadwalan, dan penganggaran. Namun, 
dalam pemprograman tidak sesuai karena tidak terdokumentasi denga 
jelas. 
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2. Kepala madrasah memberikan tugas dan tanggung jawab kepada 
bawahan 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan non akademik atau 
ekstrakurikuler yang ada di MIN 1 Klaten melibatkan semua guru. 
Kepala madrasah bekerja sama dengan guru-guru dan pelatih dari luar 
MIN 1 Klaten dengan cara  memberikan dan membagikan tugas dan 
tanggung jawab penuh kepada guru koordinator, pelatih, dan guru piket 
dalam kegiatan non akademik atau ekstrakurikuler. Guru koordinator 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstarkurikuler mengabsensi siswanya 
secara lisan, melihat proses kegiatan ekstrakurikuler, dan setiap tahunnya 
membuat jadwal, tema, dan menganggar biaya untuk ekstrakurikuler 
drumband. Tugas pelatih di MIN 1 Klaten sangat penting dalam 
kesuksesan prestasi non akademik siswa atau ekstrakurikuler karena 
pelatih memiliki tugas untuk membuat program dan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa, dan menyampaikan materi kepada siswa agar 
siswa dapat memahami dengan baik dan benar. Sedangkan guru piket 
hanya ada di ekstrakurikuler drumband sebab pelaksanaan 
ekstrakurikuler drumband di hari jum’at, sehingga butuh 
kerjasamadengan guru-guru untuk mengawasi jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler drumband. Yang dibuktikan hasil wawancara yang 
menjelaskan tugas dan tanggung jawab guru koordinator, guru piket, dan 
pelatih. Menurut Teori Ahmad Susanto (2016: 4), pembagian tugas dan 
tanggung jawab sudah sesuai. 
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3. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan siswa diluar 
kegiatan tambahan di luar KBM. Dalam menumbuhkan kegiatan 
ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten,jadwal kegiatan ekstrakurikuler ada 
yangdirubah karena pelatih ada kesibukan dan jika tidak diganti akan 
bersamaan dengan jadwal ekstrakurikuler drumband, yang awalnya 
kamis pukul 13.00 – 14.30 WIB menjadi selasa pukul 13.00 – 15.00 
WIB. Adanya pemadatan jadwal untuk ekstrakurikuler drumband 
menjelang dan gladi bersih di tempat yang mirip dengan lokasi 
perlombaan. Yang dibuktikan dengan hasil wawancara pak Darmanta 
selaku koordinator ekstrakurikuler rebana yang mengatakan bahwa 
latihan seringnya hari selasa siang setelah sholat dhuhur pukul 13. 00 – 
15. 00 WIB.Dalam penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler ini sudah sesuai 
dengan teori dengan standar yang telah ditetapkan dalam Permendiknas 
No. 81 A Tahun 2013 dalam Kompri (2017: 242) 
Supaya siswa berminat dan semangat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, maka guru menyediakan sertifika,  piagam, alat tulis, dan 
pemberian motivasi berupa cerita yang mendukung.Selanjutnya, 
melakukan rekrutmen pelatih. Rekrutmen merupakan salah satu cara 
untuk menambah atau pencarian tenaga pendidik sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang telah direncanakan. Untuk menghasilkan siswa 
yang berprestasi yang baik memerlukan pelatih yang memiliki input yang 
baik. Pelaksanaan rekrutmen ini dilaksanakan dengan cara kepala sekolah 
mengorder kepada guru koordinator untuk mencarikan pelatih yang 
mampu dan ahli dalam bidangnya dari guru MIN 1 Klaten maupun dari 
44 
 
luar. Yang terpenting dalam proses rekrutmen ini adalah attitude, skill 
dan pengalaman yang dimiliki calon pelatih. Dengan demikian, dalam 
merekrut pelatih ekstrakurikuler sudah sesuai dengan teori Husein Umar 
(2000) dalam Kompri (2017: 122). Dan dengan adanya pelatih yang 
berkualitas diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan prestasi-
prestasi non akademik siswa.  
Tidak kalah penting dalam merekrut pelatih harus sesuai dengan 
kapasitas/jumlah siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan. terbukti 
sebelum tahun 2016 pelatih ekstrakurikuler drumband hanya satu orang 
dan prestasi-prestasi siswa kurang terlihat. Namun, tahun 2016 
penambahan dua pelatih. Pada tahun 2017-2018 menghasilkan prestasi-
prestasi yang luar biasa hingga tingkat nasional.  
Selanjutnya, kepala madrasah memberikan pengarahan kepada 
pelatih saat waktu tertentu saja. Sedangkan yang memberi pengarahan 
secara rutin kepala madrasah mengorder kepada guru koordinator.Yang 
dibuktikan dengan hasil wawancara pak Sofyan yang mengatakan bahwa 
ada bersifat insidental. Pengarahan rutin menjadikan tanggung jawab 
koordinator. Setelah ada pengarahan diharapkan kegiatan ekstrakurikuler 
bejalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat.Untuk pengarahan kepala madrasah belum sesuai dengan teori 
hadari Nawawi (2012: 95). 
4. Melakukan Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengawasan adalah suatu langkah yang digunakan untuk 
melakukan evaluasi. Dalam pelaksanaan pengawasan ini kepala 
madrasah menugaskan guru koordinator untuk mengawasi jalannya 
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ekstrakurikuler terbukti ketika kegiatan ekstrakurikuler kepala madrasah 
tidak terlihat. Yang dibuktikan dengan hasil wawancara pak Sofyan 
mengatakan bahwa setiap kegiatan selalu mengawasi secara sidak dan 
delegasi tugas pada koordinator. Menurut teori Hadari Nawawi (2012: 
120-121) pengawasan itu sangat lemah. 
Selanjutnya, evaluasi berguna untuk mengecek siswa, serta 
memperbaiki kegiatan ekstrakurikuler ditahun yang akan datang. 
Komponen evaluasi siswa yaitu absensi, target, dan prestasi. Namun, 
dalam mengabsensi siswa tidak didokumentasi, guru mengabsensi 
dengan cara lain yaitu bertanya kepada siswa secara lisan siswa yang 
tidak hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler serta from penilaian pun tidak 
ada. 
5. Upaya kepala madrasah dalam menumbuhkan prestasi non akademik 
khususnya dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler drumband kurang 
terlibat aktif. Kepala madrasah dalam manajemen ekstrakurikuler  
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) mengorder 
kepada guru koordinator, dan pelatih secara penuh. Sedangkan pada 
ekstrakurikuler drumband dibantu oleh semua guru MIN 1 Klaten. 
Menurut teori Daryanto (2013: 111) dalam menyusun program dan 
pengawasan ekstrakurikuler itu sangat lemah. 
6. Faktor pendukung dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa 
yaitu bekerja sama baik dengan instansi dan paguyupan wali murid kelas 
V. Yang dibuktikan hasil wawancara dari Pak Tugiman selaku 
koordinator pramuka mengatakan bahwa dalam mendukung kegiatan 
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ekstrakurikuler madrasah bekerja sama baik dengan instansi. Serta hasil 
wawancara dari pak Ali selaku guru koordinator durmband mengatakan 
bahwa sumber dana berasal dari paguyupan wali murid kelas V. Menurut 
terori Sudarwan Danim (2006: 56) dalam Kompri (20115: 66) berkaitan 
dengan faktor pendukung sudah sesuai. Dalam  
7. Faktor penghambat yaitu kepala madrasah dan ada pelatih 
ekstrakurikuler yang mempunyai kesibukan yang banyak, serta kurang 
berminatmya siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, yang 
telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan Prestasi Non Akademik di 
MIN 1 Klaten yaitu memenuhi sarana prasarana penunjang, memilih 
peserta ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minta,  mengefektifkan 
kegiatan latihan, mendatangkan pelatih yang profesional, Mengadakan 
kegiatan implementas (kemah setiap 2 tahun sekali), mengikutkan 
sertakan siswa dalam perlombaan non akademik tingkat kecamatan, 
kawedanan, kabupaten, karesidenan, hingga nasional, serta memberikan 
motivasi kepada siswa berupa reward.  
2. Faktor pendukung dalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa 
yaitu bekerja sama baik dengan instansi dan pendanaan dibantu dari 
paguyupan wali murid kelas V. Sedangkan faktor penghambat yaitu ada 
pelatih ekstrakurikuler rebana yang mempunyai kesibukan yang banyak, 
serta kurang berminatmya siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler qiro’ah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ditemukan beberapa 
saransebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Madrasah 
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Kepala madrasah sebagai manajer lebih terlibat aktif dalam 
menumbuhkan prestasi non akademik siswa khususnya dalam manajemen 
ekstrakurikuler di MI Negeri 1 Klaten. 
2. Untuk Guru Koordinator Ekstrakurikuler 
a. Untuk meningkatkan kinerjanya dalam menumbuhkan prestasi non 
akademik siswa khususnya dalam manajemen ekstrakurikuler di MI 
Negeri 1 Klaten. 
b. Untuk meningkatkan komunikasi dan kerja sama dengan kepala 
madrasah, guru-guru, staff, dan pelatih ekstrakurikuler dalam 
menumbuhkan prestasi non akademik siswa khususnya dalam 
manajemen ekstrakurikuler di MI Negeri 1 Klaten. 
3. Untuk Guru/Pelatih Ekstrakurikuler 
a. Untuk pelatih ekstrakurikuler rebana lebih meningkatkan kinerja dan 
prioritsnya untuk MIN 1 Klaten. 
b. Untuk meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan  
madrasahdalam menumbuhkan prestasi non akademik siswa 
khususnya dalam manajemen ekstrakurikuler di MI Negeri 1 Klaten. 
4. Untuk Pembaca 
Ikut mendukung dalammenumbuhkan prestasi non akademik di MI 
Negeri 1 Klaten. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menumbuhkan prestasi non akademik siswa. 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Klaten. 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Menanyakan kondisi kegiatan non akademik siswa atau ekstrakurikuler ?  
2. Menanyakan kondisi Siswa dan Guru ?  
3. Menanyakan terkait manajemen kegiatan non akademik siswa atau 
ekstrakurikuler?  
4. Menanyakan terkait faktor apa yang mendukung dan penghambat 
jalannyakegiatan non akademik siswa atau ekstrakurikuler?  
5. Menanyakan terkait prestasi yang sudah diperoleh di MIN 1 Klaten dalam 
kegiatan non akademik siswa atau ekstrakurikuler?  
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Lokasi MIN 1 Klaten 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Guru 
5. Keadaan Siswa 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
7. Dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MIN 1 Klaten 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE 1 
Judul  : Observasi   
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2019 
Pukul  : 09. 00 WIB 
Pada hari Selasa, 16 April 2019. Saya datang ke MIN 1 Klaten 
kampus 1 untuk memasukan surat izin guna melakukan penelitian. 
Sesampai di MIN 1 Klaten, saya bertemu dengan pak Sofyan selaku kepala 
madrasah. Saya memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan 
kedatangan. Setelah itu saya menyerahkan surat penelitian dan pak Sofyan 
menerima dengan baik. Saya meneliti hari itu juga, namun pada siang hari. 
 
FIELD-NOTE 2 
Judul  : Observasi  kegiatan rebana 
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2019 
Pukul  : 13. 00 WIB 
Dihari yang sama, Saya datang kembali ke MIN 1 Klaten kampus 
2, tujuan peneliti yaitu untuk melakukan observasi tentang proses kegiatan 
rebana. Dalam melakukan penelitian kali ini, peneliti melihat dua pelatih 
yang didatangkan dari luar MIN 1 Klaten. Yang mengikuti kegiatan qiroah 
kelas IV dan V diseleksi yang berbakat saja. Dalam pelaksanaan terdapat 
sarana prasarana yang lengkap untuk mendukung kagiatan ekstrakurikuler 
rebana. Guru ekstrakurikuler juga nampak terlihat dalam mengawasi 
jalannya kegiatan rebana. 
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FIELD-NOTE 3 
Judul  : Observasi  kegiatan pramuka 
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 April 2019 
Pukul  : 13. 30 WIB 
Pada hari Kamis, 18 April 2019. Saya datang kembali ke MIN 1 
Klaten kampus 2, tujuan peneliti yaitu untuk melakukan observasi tentang 
proses kegiatan pramuka.Dalam melakukan penelitian kali ini, peneliti 
melihat siswa kelas IV dan V yang wajib mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka dengan penuh antusias mengikuti aba-aba dari kakak pembina. 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka terdapat enam kakak pembina yang 
berasal dari UNWIDA. Pelaksanaan kegiatan pramuka dipisahkan antara 
laki-laki dan perempuan , mereka diberikan contoh baris-berbaris, setelah 
itu beberapa siswa disuruh maju kedepan untuk mencobanya. Di dalam 
pelaksanaan kegiatan pramuka ada beberapa guru termasuk guru 
koordinator yang mengawasi jalannya kegiatan pramuka. Kegiatan 
pramuka berakhir pada jam 14. 30 WIB. 
 
FIELD-NOTE 4 
Judul  : Observasi kegiatan qiroah 
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Sabtu, 20 April 2019 
Pukul  : 10. 30 WIB 
Pada hari Sabtu, 20 April 2019. Saya datang ke MIN 1 Klaten 
kampus 2, tujuan peneliti yaitu untuk melakukan observasi tentang proses 
kegiatan qiroah. Dalam melakukan penelitian kali ini, peneliti melihat dua 
ruangan yang digunakan untuk ekstrakurikuler qiroah dan dengan dua 
pelatih. Satu pelatih tersebut merupakan guru MIN 1 Klaten sekaligus 
menjadi koordinator ekstrakurikuler qiroah. Yang mengikuti kegiatan 
qiroah tidak semua kelas III, IV, atau pun kelas V. Namun, yang mengikuti 
hanya yang berminat saja karena peneliti melihat ada beberapa siswa yang 
keluar dari kelas setelah itu pulang kerumah bukan menuju ke kelas 
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qiroah. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pelatih memberikan contoh 
murotal, setelah itu siswa mengulangi secara bersama-sama untuk 
beberapa kali. Setelah itu, beberapa siswa ditunjuk maju satu persatu untuk 
mengulangi murotal tadi, namun ada beberapa siswa yang tidak mau maju 
kedepan. Kegiatan ekstrakurikuler berakhir pukul 11. 30 WIB. 
 
FIELD-NOTE 5 
Judul  : Observasi   
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Pukul  : 09.00 WIB 
Dari hasil observasipada hari Selasa, 23 April 2019, diperoleh 
informasi dan data-data bahwa MIN 1 Klaten secara geografis merupakan 
terletak MI Negeri Karanganom adalah lembaga pendidikan formal yang 
berciri khas agama Islam. Gedung MIN 1 Klaten mempunyai 2 kampus. 
Kampus unit I terletak antara jalan Karanganom – Jetis, tepatnya di dukuh 
Karanganom, Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten.Letak bangunan 
gedung cukup strategis bagi pelaksanaan pendidikan, dimana situasinya 
tenang sehingga sangat mendukung dalam proses pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan kampus unit II terletak di dukuh Grubugan, 
Kecamatan Karanganom yang juga memiliki letak yang strategis dan 
nyaman bagi pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebelah barat terdapat 
SDN 1 Grubugan. Dalam observasi kali ini juga mendapatkan 
dokumentasi berkaitan dengan identitas madrasah, sejarah berdirinya 
madrasah, visi, misi, sarana prasarana, keadaan siswa, keadaan guru, dan 
struktur organisasi. 
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FIELD-NOTE 6 
Judul  : Observasi kegiatan drumband 
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Jum’at, 26 April 2019 
Pukul  : 13.30 WIB 
Pada hari Jum’at, 26 April 2019, peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Saya menghampiri bagian 
kelompok pianika yang kebetulan pelatihnya bernama pak afi. Peneliti 
melakukan pengamatan dari dalam kelas, dan di luar kelas setelah 
mendapatkan izin dari pelatih. Kegiatan ekstrakurikuler drumband dibagi 
menjadi empat tempat yaitu dalam kelas, lapangan basket, dan musola. 
Dan di masing-masing tempat mempunyai kelompok yang berbeda-beda 
yang meliputi pianika, belira, perkusi, dan paler gad. Dan disitu, peneliti 
berbincang-bincang dengan guru piket yang mengatakan bahwa 
ekstrakurikuler paling unggul disini adalah ekstrakurikuler drumband. 
Yang paling rutin latihan juga ekstrakurikuler drumband dan jika akan 
diadakan perlombaan, gladi bersih ditempat yang luas, pernah menyewa 
GOR Klaten. Disini pelatih juga mendapatkan data guru piket 
ekstrakurikuler drumband 
 
FIELD-NOTE 7 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler 
Informan : Pelatih ekstrakurikuler drumband 
Tempat : MI Negeri 1 Klaten Kampus 2 
Hari, Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pukul  : 14. 00 
Pada hari Jum’at, 3 Mei 2019, peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler drumband. Peneliti melihat kelompok 
belira dan pianika dipadukan menjadi satu dalam ruangan. Peneliti melihat 
pak Ali selaku guru koordinator ekstakurikuler drumband keliling menuju 
ruangan tempat latihan. Pada hari ini, yang datang hanya pak Ali saja, guru 
piket tidak hadir karena baru ada kepentingan. Pak ali mengabsen siswa 
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dengan cara menanyai kepada siswa “siapa yang tidak masuk hari ini?”. 
Pak Ali memberitahu kepada wali murid yang menjemput anaknya bahwa 
dalam bulan ramadhan akan diadakan 1 kali latihan drumband.     
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FIELD-NOTE 8 
Judul  : Wawancara  
Informan         : Ali Manshur, S. Ag (Guru koordinator drumband) 
Tempat : Ruang Guru kampus 2 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pukul  : 14.30 
 
Peneliti             :  Assalamu’alaikum Pak, perkenalkan saya Aldina 
Kusuma Dewi dari IAIN Surakarta. Sebelumnya terima 
kasih banyak, Bapak sudah berkenan dan meluangkan 
waktu hari ini untuk saya wawancarai terkait dengan 
judul, yaitu mengenai Upaya Kepala Madrasah dalam 
Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa 
Narasumber      : Iya mbak 
Peneliti             : Bisa kita mulai Pak wawancaranya?  
Narasumber      : Iya mbak, langsung saja. 
Peneliti             : Apakah tujuan dari ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Melatih kebersamaan anak, kemandirian, kerjasama 
anak, melatih otak kiri, jadi otak kanan untuk 
pengetahuan sedangkan otak kiri untuk kesenian. Salah 
satunya di asah lewat ekstrakurikuler drumband. 
Peneliti  : Bagaimana prosedur dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber: Semua siswa kelas V wajib ikut ekstrakurikuler 
drumband. Setelah itu diseleksi menurut 
kemampuannya.Yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
perkusi, belira, dan paler gad.Menjadi eksterakurikuler 
wajib karena memang drumband membutuhkan banyak 
siswa sehingga kalau tidak wajib nanti ada yang ikut 
dan ada siswa yang tidak ikut. Sehingga personilnya 
akan kurang. Harus wajib karena untuk mendukung 
kebutuhan tim nya. 
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Peneliti: Kapan pembuatan jadwal ekstrakurikuler? 
Narasumber: Di awal tahun pelajaran. Yang membuat jadwal yaitu 
koordinator drumband. 
Peneliti             : Apakah ada persyaratan khusus bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? Jika ada apa 
persyaratannya? 
Narasumber  : Tidak ada 
Peneliti : Dari mana saja sumber dana yang digunakan untuk 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber  : Dari wali murid dan madrasah.Iuran ditentukan oleh 
wali murid dan diurusi oleh wali murid karena ada 
paguyupan pengurus khusus untuk menangani 
ekstrakurikuler drumband. 
Peneliti    : Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber : Kita mempunyai peralatan drumband dengan setok 
lebih. Jadi kalau jumlah siswanya kelas V menurun 
maka alat drumband menganggur banyak.  
Peneliti  : Bagaimana cara bapak merekrut guru ekstrakurikuler? 
Narasumber  : Kita mendatangkan guru pelatih karena guru disini tidak 
mampu. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber: Kepala madrasah, wali murid, guru untuk penjagaan 
piket. 
Peneliti  : Apa saja tugas dan tanggung jawab guru koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber : Mengatur, memanajemen, menentukan tema, 
menganggarkan biaya dan dibantu dengan pengurus dari 
madrasah dan wali murid. Tema tahun ini yaitu 
Perjuangan indonesia merebut kemerdekaan. 
Peneliti: Bapak/ibu di MI ini mengampu kelas berapa dan mapel 
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apa? 
Narasumber  : Wali kelas VI mengampu semua mapel. 
Peneliti   : Kapan ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber   : Jum’at jam 13.00 – 15. 00 WIB dan Sabtu jam 11. 00 -
13. 00 WIB 
Peneliti: Ekstrakurikuler diikuti oleh siswa kelas berapa? 
Narasumber  : Wajib diikuti oleh kelas V 
Peneliti: Apakah ada alat tes dan from interview terlebih dahulu? 
Narasumber  : Tidak ada 
Peneliti : Apakah ada from penawaran pilihan atau jenis kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber  : Tidak ada 
Peneliti: Apakah ada pengarahan dan bimbingan dari bapak 
kepada kepada guru koordinator? 
Narasumber : Mengarahkan.  
Peneliti  : Kompetisi apa saja yang pernah diikuti oleh 
ekstrakurikuler? 
Narasumber: Parade 17 agustus ikut meramaikan upacara bendera, 
meramaikan lurik karnaval di klaten, lomba nasional di 
jogja, lomba drumband Se-surakarta. 
Peneliti: Bagaimana cara memotivasi peserta didik agar 
mendapatkan prestasi? 
Narasumber      : Mereka suka dapat piala karena kita sering dapat juara, 
jadi mereka dilihatkan piala-piala mereka akan senang. 
Mereka mendapat sertifikat mereka akan bersemangat.  
Peneliti             : Apakah ada pengawasan khusus yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Ada  
Peneliti             : Kapan evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
Narasumber      : Setiap akhir tahun setelah lomba. 
Peneliti             : Kapan evaluasi untuk peserta didik dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber      : Setelah selesai latihan 
Peneliti             : Apa saja indikator evaluasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Dilihat dari kerajinan siswa mengikuti latihan dilihat 
dari absensinya dan prestasi-prestasi yang 
didapatkannya. 
Peneliti             : Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan dalam 
penilaian ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Dilihat dari kerajinan siswa mengikuti latihan dilihat 
dari absensinya dan prestasi-prestasi yang 
didapatkannya. 
Peneliti             : Bagaimana proses pelaporan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Pelaporan ditulis dalam raport 
Peneliti             : Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan kepada 
siswa yang berprestasi? 
Narasumber      : Piagam/sertifikat 
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FIELD-NOTE 9 
Judul  : Wawancara 
Informan : Sinta dan Bella 
Tempat : Ruang Guru kampus 2 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pukul  : 14. 45 WIB 
 
Peneliti               : Kenapa adek ikut ekstrakurikuler drumband? 
Narasumber        : Karena disuruh ikut semuanya 
Peneliti               : Langkah-langkah mengikuti drumband itu bagaimana? 
Narasumber        : Diseleksi 
Peneliti               : Ekstrakurikuler dilaksanakan hari apa? 
Narasumber        : Jum’at jam 13. 00 WIB – 14.30 WIB 
Sabtu jam 11. 00 WIB – 13. 00 WIB 
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FIELD-NOTE 10 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Afi Suharso 
Tempat : Ruang Guru kampus 2 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pukul  : 15. 00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Pak, perkenalkan saya Aldina 
Kusuma Dewi dari IAIN Surakarta. Sebelumnya terima 
kasih banyak, Bapak sudah berkenan dan meluangkan 
waktu hari ini untuk saya wawancarai terkait dengan 
judul, yaitu mengenai Upaya Kepala Madrasah dalam 
Menumbuhkan Prestasi Non Akademik Siswa 
Narasumber        : Iya mbak. Silahkan. 
Peneliti    : Apakah tujuan dari ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Profesi saya memang pengajar musik, membentuk 
karakter anak lebih disiplin, ngejar target, mengolah 
rasa, kerjasama, dan memainkan nada, alat musik, 
melakukan gerakan yang berbeda-beda jika 
digabungkan menjadi harmonis, serta mengelolah 
motorik. 
Peneliti : Bagaimana prosedur dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Setahu saya, ekstrakurikuler drumband di madrasah ini 
wajib buat kelas V. Jadi semua diikutkan drumband, 
setelah ikut drumband baru ada audisinya. Kira-kira 
mereka cocok yang mana, kan ada perkusi, paler gad, 
dan melodis (belira, pianika). Untuk anaknya yang olah 
gerakannya bagus masuk ke paler gad. Kalau tempo dan 
ketukannya bagus akan masuk perkusi. 
Peneliti               : Apakah ada keluhan anak-anak dengan pembagian 
kelompok drumband? 
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Narasumber        : Kadang ada, karena teman akrabnya masuk di belira, 
sedangkan dia masuk di perkusi. “kok saya disini tidak 
sama yang lain”. Cuma tidak ada masalah, memang kita 
memberikan pengertian kepada mereka memang 
tempatmu lebih tepat disini dan semua sama-sama 
dibutuhkan. 
Peneliti               : Apakah ada persyaratan khusus bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? Jika ada apa 
persyaratannya? 
Narasumber        : Tidak ada karena semua siswa kelas V wajib mengikuti 
ekstrakurikuler drumband 
Peneliti : Apakah ada pembatasan jumlah peserta ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Tidak ada 
Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Alatnya perlu lengkap, disini ada 3 divisi yaitu melodis,  
perkusi, dan paler gar. Masing-masing divisi punya alat 
yang sepesifik, misal di paler gad perlu bendera, 
benderanya saja ada beberapa macam. Jika lomba kita 
meminjam alat marimba dan pibrafun 
Peneliti               : Bapak/ibu diundang lewat per orang atau lembaga? 
Narasumber        : Awalnya yang ngajar kesini David yang mengampu 
perkusi. Dia dipanggil kesini tahun 2016 karena disini 
tidak ada pelatihnya dan disuruh mengajukan satu 
pelatih karena kalau sendiri susah jika tim besar. 
Namun, david mengajukan tiga pelatih termasuk saya 
dan willy.  
Peneliti  : Apa pekerjaan sehari-hari ibu/bapak? 
Narasumber        : Pekerjaan sehari-hari saya yaitu pelatih dan penjurian 
drumband. 
Peneliti               : Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
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Narasumber        : Pembina, guru piket untuk mengawasi jalannya latihan.  
Peneliti    : Apa saja tugas dan tanggung jawab pelatih/guru 
ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Yang pertama, membuat dan menata materi. Yang 
kedua, melatih anak-anak mulai dari nol basic latihan 
dasar-dasar. Ketika sudah mampu menerima lagu, kita 
transfer lagunya hingga sampai standar 
kelayakanmengikuti lomba. 
Peneliti               : Bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan apa saja yang 
berkaitan dengan ekstrakurikuler yang bapak/ibu ampu? 
Narasumber        : Saya dan David dari UNS, sedangkan Willy dari IAIN.  
Saya lulusan dari seni rupa, namun saya mendalami 
musik ini dari pelatihan-pelatihan untuk marcing band, 
dan belajar dari unit marcing band. Saya dari SMP ikut 
marcing band. Saya SMA jadi asisten dan ngajar diluar. 
David lulusan dari teknik mesin dan willy lulusan 
ekonomi syariah. Willy ikut marcing band waktu di 
pondok gontor. Dia bergabung dengan marcing band. 
Jika orang yang bergabung dengan marcing band 
mereka akan banyak belajar disitu. Kalau dia tekunin, 
dia akan ngajar juga.  
Peneliti               : Apakah ada pengawasan khusus yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Pasti ada. Tetapi bukan dari kepala madrasahnya 
langsung. Ada pembina yang menjembatani. Kadang-
kadang kepala madrasah memberikan evaluasi. Kepala 
madrasah memberikan evaluasi 2-3 bulan sekali. 
Namun kalau dari pembina hampir habis latihan selalu 
ada. Kadang 2-3 minggu ada pertemuan rapat. 
Peneliti               : Kapan evaluasi ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber        : Biasanya setelah latihan ada evaluasi dan 2-3 minggu 
biasanya ada rapat 
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Peneliti  : Apa saja indikator evaluasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber        : Kita memberikan target materi. Kita memberikan materi 
untuk lomba dengan grade 70. Kita akan membentuk 
anak-anak agar mencapai materi yang dikuasai dengan 
grade 70. Jika sudah mencapai materi yang dikuasai, 
kita memasukkan lagu sedikit-sedikit 
Peneliti: Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan kepada 
siswa yang berprestasi? 
Narasumber        : Piagam/ sertifikat setelah mengikuti lomba. 
 
. 
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FIELD-NOTE 11 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Sofyan Thohari, M. Ag  
                           (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Guru kampus 1 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Kamis, 9 Mei 2019 
Pukul  : 08. 00 WIB 
 
Peneliti             : Apa macam-macam ekstrakurikuler yang ada di MIN 1 
Klaten? 
Narasumber      : Tahun ini drumband, qiroah, pramuka, dan rebana 
Peneliti             : Apa tujuan dari ekstrakurikuler drumband, qiroah, 
pramuka, dan rebana? 
Narasumber      : a. Melaksanakan regulasi pemerintah terutama Pramuka 
b. Menyalurkan bakat/ potensi siswa 
c. Memperluas wawasan/kemampuan siswa 
d.Memberi bekal siswa guna pendidikan jenjang 
selanjutnya 
Peneliti             : Bagaimana prosedur dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a. Bersifat wajib dan pilihan 
b. Pramuka berlaku utk siswa kls 4-5 
c.Drumbanddiperuntukkan siswa kelas 5 jika kurang 
bisa diamalkan kelas 4 
d. Hadroh diperuntukkan siswa kelas 4 
e. Siswa yg belum masuk diarahkan ke Qiroah  
Peneliti            : Bagaimana dalam merumuskan langkah-langkah 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Pramuka bersifat wajib namun mengingat tenaga 
pengajar, banyaknya siswa baru bisa kelas 4-5, Ekstra 
pilihan sesuai kelas program ekstra. Kls 5 drumband, 
dan kelas 4 Hadroh , lainnya ke Qiroah. 
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Peneliti             : Kapan pembuatan jadwal ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Awal tahun pelajaran 
Peneliti             : Apakah ada persyaratan khusus bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? Jika ada apa 
persyaratannya? 
Narasumber      : Tidak ada 
Peneliti             : Apakah ada pembatasan jumlah peserta ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Ada, utk drumband sesuai konsep tema,  
Untuk Hadroh diseleksi  
Peneliti             : Dari mana saja sumber dana yang digunakan untuk 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : BOS 
Peneliti             : Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a. Guru ekstra 
b.Peralatan / peraga ekstra sesuai spesifikasi ekstra 
Peneliti             : Bagaimana cara bapak merekrut guru ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Mencari guru yang sudah menghantarkan prestasi utk 
guru drumband dan Hadroh, serta qiroah 
Bekerjasama dengan perguruan tinggi untuk pramuka 
Peneliti             : Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a. Guru Koordinator ekstra 
b. Semua guru ketika lomba atau kegiatan akbar 
Peneliti             : Bagaimana susunan organisasi pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Belum ada struktur nya 
Peneliti             : Apa saja tugas dan tanggung jawab guru koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a. Bertanggung jawab jalannya ekstrakurikuler 
b. Mendampingi jalannya kegiatan 
c. Mengabsen kehadiran 
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d. Memberikan honor 
Peneliti             : Apa saja tugas dan tanggung jawab pelatih/guru 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a.Membuat program pembelajaran ekstrakurikuler 
masing masing 
b. Menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab 
c. Melakukan evaluasi dengan koordinator dan sekolah 
Peneliti             : Apa saja tugas dan tanggung jawab guru piket? 
Narasumber      : Khusus drumband ada guru piket bertugas mendampingi 
siswa dan mengawasi jalannya kegiatan 
Peneliti             : Adakah pelatiahn khusus bagi guru/pelatih terkait 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Ada, jika mau lomba atau pentas, ditambah konsultan 
ekstrakurikuler 
Peneliti             : Kapan ekstrakurikuler drumband, qiroah, pramuka, dan 
rebana dilaksanakan? 
Narasumber      : Drumband hari Jumat jam 13.00 - 15.00 
Hadroh Kamis jam 13.00 - 14.30 
Pramuka Kamis 13.00 -14.30 
Qiroah hari Sabtu, 10.00-11.00 
Peneliti             : Ekstrakurikuler diikuti oleh siswa kelas berapa? 
Narasumber      : Drumband kelas 5 
Pramuka kls 4-5 
Hadroh kls 4 
Qiroah kls 4-5 
Peneliti             : Apakah ada alat tes dan from interview terlebih dahulu? 
Narasumber      : Tidak ada 
Peneliti             : Apakah ada from penawaran pilihan atau jenis kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Dulu pernah ada ketika ekstra banyak.2010-2014 ada 
lukis,tari.Sekarang dihapus maka tidak ada penawaran. 
Peneliti             : Bagaimana cara bapak dalam memajukan kegiatan 
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ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Memenuhi sarana prasarana penunjang 
Mengikuti lomba 
Mengadakan kegiatan implementasi , contoh: Pramuka 
mengadakan kemah setiap 2 tahun sekali 
Peneliti             : Apakah saja prestasi yang pernah diraih 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Best percussion display junior kejuaraan nasional 
marching band piala raja juara 3 tahun 2017. Display 
klasement junior kejuaraan terbuka antar club marching 
bandjuara harapan 3 tahun 2018. Drum battle klasement 
junior kejuaraan terbuka antar club marching bandjuara 
2 tahun 2018. Music wind display junior kejuaraan 
terbuka antar club marching bandjuara 2 tahun 2018. 
Street parade klasement junior kejuaraan terbuka antar 
club marching bandperingkat 8 tahun 2018. PDBI 
tingkat karisidenan Surakarta juara umum tahun 2018 
Peneliti             : Apakah ada pengarahan dan bimbingan dari bapak 
kepada guru koordinator dan guru ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Ada, bersifat insidental. Pengarahan rutin menjadi 
tanggungjawab coordinator 
Peneliti             : Apakah ada pengawasan khusus yang dilakukan oleh 
madrasah dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : Setiap kegiatan selalu diawasi  
Peneliti             :  Bagaimana cara bapak dalam melaksnakan pengawasan 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber      : a. Sidak 
b. Delegasi tugas pada Koordinator 
Peneliti             : Kapan evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
Narasumber      : Insidental 
Peneliti             : Apa saja indikator evaluasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
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Narasumber      : a. Kehadiran 
b. Target 
c. Efektivitas kegiatan 
Peneliti            : Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan kepada 
siswa yang berprestasi? 
Narasumber      : Tidak ada 
Peneliti             : Bagaimana proses pelaporan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber      :  Sebatas LPJ anggaran 
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FIELD-NOTE 12 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Tugiman (Koordinator Pramuka) 
Tempat : Ruang Guru kampus 2 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul  : 08. 00 WIB 
 
Peneliti Assalamu’alaikum, pak. Perkenalkan nama saya aldina dari 
IAIN Surakarta. Maaf mengganggu waktunya sebentar pak. 
Saya disini mau wawancara untuk penelitian skripsi. 
Narasumber Iya mbak. 
Peneliti Wawancaranya bisa dimulai sekarang pak? 
Narasumber Iya mbak. Silahkan 
Peneliti Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka pak? 
Narasumber Mendidik siswa untuk mandiri  mbak. 
Peneliti Apakah dari bapak kepala madrasah terlibat dalam 
pembuatan perencanaan? 
Narasumber Iya 
Peneliti Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
Narasumber Setiap minggu latihan gitu mbak. Kalau pembuatan program 
yang bikin pembina pramuka dari UNWIDA. Dan termasuk 
yang membuat laporan-laporan itu yang membuat yang 
melatih pramuka. 
Peneliti Dari mana saja sumber dana yang digunakan untuk 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber BOS 
Peneliti Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Tali, tongkat, tenda, namun kita hanya mempunyai beberapa 
tenda jadi kalau ada kegiatan kemeh kita pinjam tenda di 
Sekolah lain 
Peneliti Bagaimana cara bapak merekrut guru ekstrakurikuler? 
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Narasumber Perekrutan guru yaitu menyodorkan surat permohonan untuk 
melatih pramuka kepada UNWIDA. Karena sudah 
kerjasama dengan UNWIDA. 
 
Peneliti Sekarang ada berapa pembina pramuka pak? 
Narasumber Ada 6 pembina mbak. Dulu pernah sampai 10-12 pembina 
mbak 
Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Kepala madrasah, guru, dan pembina pramuka 
Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab guru koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber Karena kita sudah melibatkan dari luar jadi yang membina 
dan mengarahkan dari juga dari pembina luar. Guru hanya 
sebagai koordinasi, melihat, dan mengawasi latihan 
pramuka. 
Peneliti Kapan ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber Kamis jam 13.00 -14.30 
Peneliti Ekstrakurikuler diikuti oleh siswa kelas berapa? 
Narasumber Diikuti oleh siswa kelas 4 dan 5 
Peneliti Apakah ada pengarahan dan bimbingan dari bapak kepada 
kepada guru/pelatih ekstrakurikuler? 
Narasumber Pak kepala madrasah diamanahi sebagai penanggung jawab. 
Peneliti Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan dalam penilaian 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Kita ada evaluasi setiap program antara lain kita 
mengadakan kegiatan kemah setiap dua tahun sekali. Tahun 
ini kita akan mengadakan kemah diawal bulan agustus. Ilmu 
yang didapatkan anak dari latihan anak kita terapkan pada 
kegiatan kemah. 
Peneliti Apakah evaluasi melibatkan kepala madrasah? 
Narasumber Iya melibatkan mbak. Kita evaluasinya cuma “kehadiran, 
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sampai mana latihannya?, ada kemajuan atau tidak?, dan saat 
kemah apakah anak sesuai dengan teori yang diajarkan 
ketika latihan. Misal: anak-anak mampu mendirikan tenda 
tidak, tali temali bisa tidak, dan menyambung tongkat bisa 
tidak. 
Evaluasi biasanya juga sama kakak-kakak pembina.  
Jadi kita sebagai guru memantau anak-anak saja ketika 
mereka saat kemah sudah mandiri berarti kita sudah berhasil. 
Kita mendapat nilai juga dari kakak pembina. 
Peneliti Bagaimana proses pelaporan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Raport 
Peneliti Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan kepada 
siswa yang berprestasi? 
Narasumber Penghargaan bermacam-macam berupa buku, dll yang pasti 
supaya anak senang dan termotivasi. 
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FIELD-NOTE 13 
Judul  : Wawancara 
Informan : Musyarofah, S. Pd. I (Koordinator Qiroah) 
Tempat : Ruang Guru kampus 1 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul  : 08. 30 WIB 
 
Peneliti Apakah tujuan dari ekstrakurikuler? 
Narasumber Agar peserta didik kita bisa qiroah dengan baik. 
Peneliti Bagaimana proses dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Pelatihnya mengucapkan dulu, baru anak-anak mengikuti. 
Setalah mengikuti dicoba satu satu. 
Peneliti Setiap organisasi pasti ada rencana untuk mewujudkan 
tujuan tersebut, apakah ada rencana jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang? 
Narasumber Ingin mencari bibit-bibit yang bisa qiroah. Tapi susah 
sekali mbak. Dari sekian banyak anak yang muncul, saat di 
tes untuk membaca satu per satu yang mau cuma beberapa 
anak saja. Kalau membaca bersama-sama mau, tapi kalau 
disuruh sendiri tidak mau. Dan peminatnya agak 
berkurang. 
Peneliti Bagaimana cara memotivasi peserta didik agar 
mendapatkan prestasi? 
Narasumber Ya mengarahkan kalau qiroah itu suatu ekstrakurikuler 
yang bisa dipakai sepanjang masa. Dari sekolah, nanti 
diluar sekolah, dan di masyarakat. 
Peneliti Apakah bapak kepala madrasah terlibat dalam perencanaan 
ini? 
Narasumber Pak kepala hanya memotivasi saja. Agar ekstrakurikuler 
berjalan dengan baik dan bisa menghasilkan generasi-
generasi qur’ani. 
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Peneliti Apakah ada pengarahan dari bapak kepala madrasah untuk 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber “Gimana kok ekstrakurikulernya kurang semangat, 
bagaimana supaya ekstrakurikulernya bisa semnagat lagi?” 
Peneliti Kapan pembuatan jadwal ekstrakurikuler? 
Narasumber Awal tahun pelajaran. 
Peneliti Apakah ada pembatasan jumlah peserta ekstrakurikuler? 
Narasumber Ada hanya untuk kelas 4 dan 5. 
Peneliti Berapa siswa yang ikut ekstrakurikuler qiroah bu? 
Narasumber Jangan ditanyain absensinya loh mbak karena saya jarang 
mengabsen. Sekitar 40 anak 
Peneliti Dari mana saja sumber dana yang digunakan untuk 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber BOS. 
Peneliti Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Al qur’an dan mick. Anak-anak bawa al qur’an sendiri-
sendiri. Kalau anak-anak lupa ya pinjam sekolahan. 
Peneliti Bagaimana susunan organisasi pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Tidak ada. Cuma koordinator saja. 
Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Koordinator dan pelatihnya. Kalau pak kepala madrasah 
hanya mengarahkan saja. 
Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab guru koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber Mengkoordiner anak-anak agar ikut ekstrakurikuler qiroah 
karena anak-anak kalau tidak diarahkan juga tidak 
berjalan. 
Peneliti Bapak/ibu di MI ini mengampu kelas berapa dan mapel 
apa? 
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Narasumber Wali kelas 1 
Peneliti Kapan ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber Hari sabtu jam 10.00 WIB setelah pelajaran sekolah. 
Peneliti Ekstrakurikuler diikuti oleh siswa kelas berapa? 
Narasumber Yang mengikuti dari kelas 4, 5, kelas 3 juga ada tapi baru 
1,2 anak karena membacanya belum bisa lancar. Soalnya 
disini muridnya banyak sekali, jadi diprioritaskan yang 
kelas 4 dan 5. 
Untuk kelas 4 dan 5 diwajibkan dan untuk kelas 3 yang 
berminat dulu. 
Peneliti Apakah ada from penawaran pilihan atau jenis kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Ada, tapi dalam bentuk lisan saja. “Kelas 3 siapa yang 
ingin ikut qiroah?” Nah gitu. Untuk kelas 4 dan 5 sudah 
pastinya diwajibkan.  
Peneliti Kompetisi apa saja yang pernah diikuti oleh 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Lomba MTQ, aksioma, lomba-lomba qiroah tingkat 
kecamatan dan tahun kemarin mendapatkan juara 1 lomba 
MTQ tingkat kecamatan. 
Peneliti Apakah pernah mendapat juara? 
Narasumber Pernah mendapatkan juara 1 tingkat kawedanan. Tahun ini 
dapat juara 3 tingkat kecamatan. 
Peneliti Apakah ada pengawasan khusus yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Narasumber Ada pengawasan tapi tidak khusus. 
Peneliti Kapan evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
Narasumber Evaluasinya kadang ketika ada evant-evant. Kalau dari 
bapak kepala madrasah hanya menanyakan “gimana bu? 
apakah ekstrakurikuler berjalan dengan baik?. 
Peneliti Kapan evaluasi untuk peserta didik dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber Saat ekstrakurikuler disuruh maju satu persatu. 
Peneliti Apa saja indikator evaluasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
  
Peneliti Bagaimana proses pelaporan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Dari pelatih  
Peneliti Apakah ada penghargaan khusus yang diberikan kepada 
siswa yang berprestasi? 
Narasumber Ada 
Peneliti Apakah tahun ini ekstrakurikuler berjalan dengan baik bu? 
Narasumber Banyak kendala yaitu peminatnya kurang dalam arti kalau 
anak-anak suruh menirukan sulit. Sudah didorong dan 
diarahkan tetap masih alasan ingin segera pulang, dll. 
Ekstrakurikuler yang paling sedikit yaitu qiroah.  
Peneliti Apakah ekstrakurikuler qiroah tidak sama jadwalnya 
dengan drumband bu? 
Narasumber Ya sama. Tapi pelatinya berbeda dan tempatnya berbeda. 
Namun anak-anak banyak yang lebih memilih 
ekstrakurikuler drumband daripada qiroah. 
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FIELD-NOTE 15 
Judul  : Wawancara 
Informan : Zahra, Hilda (sisiwa yang ikut qiro’ah) 
Tempat : Ruang Guru kampus 1 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul  : 08. 30 WIB 
 
Peneliti Yang menyuruh ikut ekstrakurikuler siapa? 
Narasumber Pak ayub, wali kelas. 
Peneliti Disuruh ikut ekstrakurikuler apa? 
Narasumber Disuruh ikut qiroah, kalau tidak ikut tidak apa-apa 
Peneliti Yang ngajar siapa? 
Narasumber Bu umi dan bu musyarofah 
Peneliti Tempat untuk pramuka di kampus berapa? 
Narasumber Kampus 2 
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FIELD-NOTE 14 
Judul  : Wawancara 
Informan : Darmanta, S. Pd (Koordinator Pramuka) 
Tempat : Ruang Guru kampus 1 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Jum’at, 17 Mei 2019 
Pukul  : 08. 30 WIB 
 
Peneliti Apakah tujuan dari ekstrakurikuler? 
Narasumber Mengembangkan bakat anak 
Peneliti Bagaimana prosedur dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Sesuai dengan kurikulum 
Peneliti Apakah ada pembatasan jumlah peserta ekstrakurikuler? 
Narasumber Ada. Peserta diseleksi terlebih dahulu dari kelas 4 dan 5. 
Jika kelas 5 sudah memenuhi ya sudah. 
Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Semua terlibat.  
Peneliti Kapan ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber Melihat situasi. Sebenarnya setiap minggu sekali. Tapi 
menunggu kelonggaran dari pelatih karena jam 
terbangnya yang bnayak. Latihan seringnya hari selasa 
siang setelah sholat dhuhur jam 13. 00 – 15. 00 WIB. 
Puasa kemarin rabu masuk latihan. 
Peneliti Ekstrakurikuler diikuti oleh siswa kelas berapa? 
Narasumber Kelas 4 dan 5 
Peneliti Kompetisi apa saja yang pernah diikuti oleh 
ekstrakurikuler? 
Narasumber Lomba rebana dapat juara 1 tingkat kabupaten, mengikuti 
acara pengajian di desa. 
Peneliti Bagaimana cara memotivasi peserta didik agar 
mendapatkan prestasi? 
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Narasumber Di beri gambaran yang bagus-bagus dan kebetulan yang 
melatih insyaallah juga terkenal jadi motivasinya lebih 
tinggi.  
Peneliti Kapan evaluasi ekstrakurikuler dilaksanakan? 
Narasumber Kadang-kadang setahun sekali dengan pak kepala 
madrasah dan guru-guru. Evaluasi siswa dilaksanakan 
setelah tampil. 
Peneliti Menurut bapak bagaimana ekstrakurikuler rebana tahun 
ini? 
Narasumber Motivasinya berkurang disebabkan pembinanya. Kalau 
tahun kemarin jos mbak. Secara psikologi kan orang-
orang berbeda-beda. Yang diutamakan dan didahulukan 
juga ada. 
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FIELD-NOTE 14 
Judul  : Wawancara 
Informan : Hakim (siswa kelas IV) 
Tempat : Ruang Guru kampus 2 MI Negeri 1 Klaten 
Hari, Tanggal : Jum’at, 17 Mei 2019 
Pukul  : 09. 00 
 
Peneliti : Ekstrakurikuler yang ada di madrasah apa saja? 
Narasumber : Rebana, Qiro’ah, Drumband, dan Pramuka 
Peneliti : Apakah kepala madrasah ada saat ekstrakurikuler qiroah? 
Narasumber : Tidah ada hanya guru yang mengajar qiro’ah saja 
Peneliti : Kapan dilaksanakan ekstrakurikuler Qiro’ah? 
Narasumber : Hari sabtu, jam 10. 00 – 11. 00 
Peneliti : Ekstrakurikuler diikuti oleh kelas berapa saja : 
Narasumber : Kelas III: 15 orang, kelas IV: 36 orang, kelas V: 20 orang 
Peneliti : Apakah ada penilaian ekstrakurikuler qiro’ah? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Dimanakah kalian dapat melihat nilai ekstrakurikuler qiro’ah? 
Narasumber : Raport 
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Lampiran 5 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
 
MI Negeri 1 Klaten Kampus 1 
 
 
   Wawancara dengan Kepala Madrasah      Wawancara dengan koor drumband 
 
    Wawancara dengan koor pramukaWawancara dengan koor drumband 
 
 
35 
 
 
        Wawancara dengan pelatih                         Wawancara dengan siswa                                  
 
          Ekstrakurikuler Drumband                               Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Ekstrakurikuler Pramuka 
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Nama-nama pelatih pramuka 
 
 
Rencana program latihan pramuka tahun 2013/2014 
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Program Latihan Mingguan 
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Lampiran 6 
Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 
Surat Keterangan 
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Lampiran 8 
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